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ABSTRAK 

KONSEP PENDIDIKAN ANAK USIA DINI BERDASARKAN PERSPEKTIF 

PSIKOLOGI BELAJAR DAN PENDIDIKAN ISLAM 

Oleh : Fahrul Hidayah 

Pendidikan Anak Usia Dini menjadi pondasi dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian seseorang sehingga menjadi permasalahan yang penting untuk diberi tidak 

lanjut. Psikologi belajar memiliki berbagai macam identifikasi dan solusi terhadap dunia 

Pendidikan. Sedangkan Pendidikan Islam berisi pondasi dan tujuan pendidikan. Maka 

dalam penelitian ini bertujuan untuk merumuskan konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

berdasarkan Psikologi Belajar dan Pendidikan Islam serta integrasi konsep Pendidikan 

Anak Usia Dini berdasarkan Psikologi Belajar dan Pendidikan Islam. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian Studi Pustaka. Pendekatan yang diterapkan 

dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan data yang disajikan secara 

deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya sumber primer 

dan skunder yaitu karya tulis ilmiah yang mendukung serta berkaitan dengan topik 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

kepustakaan dan dokumenter. Dan Teknik analisis data yang digunakan ialah Teknik 

analisis konten. 

Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwasannya konsep yang dapat dibangun 

dari Psikologi belajar yaitu Tahap Belajar Anak Usia Dini, Metode Pembelajaran Anak 

Usia Dini, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, dan Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Anak Usia Dini. Kemudian dari Pendidikan Islam yaitu Lembaga Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini dan Materi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Kemudian integrasi konsep 

Pendidikan Anak Usia Dini Berdasarkan perspektif Psikologi Belajar dan Pendidikan Islam 

dapat diuraikan bahwa Pendidikan Islam merupakan bidang yang berperan sebagai pondasi 

serta materi dalam Pendidikan Anak Usia Dini, sedangkan dalam Psikologi Belajar 

merupakan aspek atau bidang yang berperan sebagai jalan atau sarana untuk mencapai 

tujuan Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

Kata kunci : Pendidikan Anak Usia Dini, Psikologi Belajar, Pendidikan Islam 
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ABSTRACT 

 

THE CONCEPT OF EARLY CHILDHOOD EDUCATION BASED ON THE 

PERSPECTIVE OF LEARNING PSYCHOLOGY AND ISLAMIC EDUCATION 

By : Fahrul Hidayah 

Early Childhood Education is the foundation for the formation of a person's 

character and personality, so it becomes an important issue to be followed up on. Learning 

psychology has various kinds of identification and solutions for the world of education. 

Meanwhile, Islamic Education contains the foundation and goals of education. So in this 

study, the aims were to formulate the concept of Early Childhood Education based on 

Learning Psychology and Islamic Education as well as integrate the concept of Early 

Childhood Education based on Learning Psychology and Islamic Education. 

This type of research is library research. The approach used in this study is 

qualitative, with data presented descriptively. Sources of data used in this study include 

primary and secondary sources, namely scientific papers that support and are related to the 

research topic. The data collection techniques used in this research are literature and 

documentary studies. And the data analysis technique used is the content analysis 

technique. 

The results of this study explain that the concepts that can be built from learning 

psychology are the Early Childhood Learning Stage, Early Childhood Learning Methods, 

Early Childhood Learning Strategies, and Factors Influencing Early Childhood Learning. 

Then from Islamic Education, namely Early Childhood Islamic Education Institutions and 

Early Childhood Islamic Education Materials Then the integration of the concept of Early 

Childhood Education Based on the perspective of Learning and Educational Psychology 

can be described that Islamic Education is a field that acts as a foundation and material in 

Early Childhood Education, while in Learning Psychology it is an aspect or field that acts 

as a path or means to achieve educational goals Early childhood. 

 

Keywords : Early Childhood Education, Learning Psychology, Islamic Education 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

- 

 - ba’ b ب

 - ta’ t ت

 tsa s s (dengan titik di ث

atas) 

 - jim j ج

 ha’ h h (dengan titik di ح

bawah) 

 - kha’ kh خ

 - dal d د

 zal z z (dengan titik di ذ

atas) 

 - ra r ر

 - za’ z ز

 - sin s س

 - syin sy ش

 sad s s (dengan titik di ص

bawah) 

 dad d d (dengan titik di ض

bawah) 

 ta’ t t (dengan titik di ط

bawah) 

 za’ z z (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain’ ‘ koma terbalik ke ع

atas 
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 - ghain g غ

 - fa’ f ف

 - qaf q ق

 - kaf k ك

 - lam l ل

 - mim m م

 - nun n ن

 - wawu w و

 - ha’ h ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 - ya’ y ي

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دَةُُ  Ditulis Muta’addidah مُتَّعدَ ِّ

ةُ  Ditulis ‘iddah عدَّ

C. Ta’Marbutah di Akhir Kata 

1. BilaَّTa’Marbutoh dibaca mati ditulis h, keculai untuk kata-kata bahasa 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat 

dan sebagainya. 

 Ditulis Hikmah حْكَمةُ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bilaَّta’marbutah diikutiَّdenganَّkataَّsadangَّ“al”َّsertaَّbacaanَّkeduaَّituَّ

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karamah al-auliya كرامةُالآولياء

3. Bilaَّta’marbutahَّhidupَّatauَّdenganَّharakat,َّfathah,َّkasrahَّdanَّdammahَّ

ditulis t. 

 Ditulis Zakat al-fitr زَكَاُةُالفطرُ

D. Vokal Pendek 
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ََُ  Fathah Ditulis A 

َُِّ  Kasrah Ditulis I 

ََُ  Dammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + Alif 

لِّيَّةُ  جَاُهِّ

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jahiliyyah 

2 Fathahَّ+َّYa’َّMati 

 تنَْسَىُ

Ditulis 

Ditulis 

A 

Tansa 

3 Kasrahَّ+َّYa’َّmati 

يْمُُ  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karim 

4 Dammahَّ+َّYa’َّmati 

 فرُُوْصُُ

Ditulis 

Ditulis 

U 

furud 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathahَّ+َّYa’َّMati 

 بيَْنَكُمُْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah +waw mati 

 قوَْلُُ

Ditulis 

Ditulis 

Au 

qaul 

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata 

Fathah +َّYa’َّMati 

 أأَنَْتمُُْ

Ditulis A’antum 

Fathah +waw mati 

 لئَِّنُْشَكَرْتمُُْ

Ditulis La’inَّsyakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al. 

Fathahَّ+َّYa’َّMati 

 القرُْآنُُ

Ditulis Al-Qur’an 

Fathah +waw mati 

 القِّياَسُُ

Ditulis Al-Qiyas 
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2. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

Fathahَّ+َّYa’َّMati 

 السَمَاء

Ditulis As-Sama’ 

Fathah +waw mati 

 الشَمْسُ

Ditulis Asy-Syams 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-Kata Dalam Penulisan Kalimat 

Fathahَّ+َّYa’َّMati 

ُ  ذوَِّىُالفرُُوْضِّ

Ditulis Zawi al-Furud 

Fathah +waw mati 

السُنَّةُِّاهَْلُُ  

Ditulis Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan untuk 

anak usia 3 sampai 6 tahun, akan tetapi undang-undang Nomor 20 tahun 2003 

pasal 28 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini diselenggarakan 

sebelum jenjang pendidikan dasar. Lalu, pendidikan perlu diajarkan sejak 

anak lahir sampai berusia 6 tahun. Sementara undang-undang nomor 23 tahun 

2002 tentang perlindungan anak dalam pasal 4 menyatakan bahwa setiap anak 

berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi.1 

Berdasarkan kutipan diatas menjelaskan bahwa Bangsa Indonesia 

peduli terhadap pendidikan serta perkembangan anak usia dini. Begitu juga 

seharusnya kita sebagai masyarakat Indonesia ikut berpartisipasi dalam 

membantu mengembangkan dan mendidik anak-anak bangsa, karena mereka 

merupakan penerus serta aset yang dimiliki bangsa Indonesia untuk 

memperbaiki dan membangun bangsa Indonesia di masa mendatang. Dunia 

pendidikan sangat berkaitan dengan psikologi pendidikan, baik itu 

pendidikan anak-anak, remaja maupun dewasa. Sedangkan Psikologi 

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki tujuan yaitu untuk menyelesaikan 

 
1 Adzroil Ula Al Etivali, “Pendidikan Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Penelitian Medan 

Agama Vol. 10, No. 2, (2019), hal.215 
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masalah-masalah yang ada pada anak usia dini yang biasanya rentang usia 0-

6 tahun. Psikologi memandang setiap anak memiliki potensi serta ciri 

khasnya masing-masing dalam tumbuh dan berkembang. 

Di sebuah artikel disebutkan bahwa psikologi pendidikan tidak hanya 

diberikan kepada anak didik yang telah bermasalah perilakunya saja, tetapi 

juga kepada mereka yang perilakunya tidak bermasalah. Hal ini, 

dimaksudkan agar psikologi dapat mencegah munculnya perilaku bermasalah 

dikemudian hari.2 Dari kutipan artikel tersebut memiliki makna bahwa 

Psikologi melakukan identifikasi terhadap kegiatan belajar anak termasuk 

kepada anak usia dini yang kemudian membuahkan teori-teori psikologi 

pendidikan anak usia dini yang mana di dalam teori tersebut berisi bagaimana 

perilaku belajar anak usia dini dan bagaimana cara mengatasi masalah yang 

ada pada proses belajar anak usia dini. Dikutip juga di sebuah jurnal karya 

Lilis Suryani yang menyebutkan agar kemampuan tenaga kependidikan itu 

memadai, lembaga pendidikan guru anak usia dini harus pula memberikan 

berbagai aspek ilmu pengetahuan sesuai dengan karakter perkembangan 

anak. Selain aspek pendidikan, juga perlu diperhatikan pengetahuan 

penunjang lainnya seperti kesehatan dan psikologi anak.3 Dari kutipan artikel 

tersebut menunjukkan bahwasannya kehadiran psikologi penting bagi 

pendidikan anak usia dini agar permasalahan di dalam pendidikan anak usia 

dini dapat diselesaikan dengan mudah. 

 
2  Novi Cahya Dewi & Aslan, “Psikologi Belajar Pada Pendidikan Anak Usia Dini”, 

Madinah: Jurnal Studi Islam, Volume 2 Nomor 1 (Juni 2015), hal. 42 
3 Lilis Suryani, “Analisis Permasalahan Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Masyarakat 

Indonesia”, Jurnal Ilmiah VISI PTK-PNF - Vol. 2, No. 1 – (2007), hal. 45 
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Sedangkan di dalam Islam pembahasan tentang pendidikan anak usia 

dini, terdapat pada sebuah artikel jurnal disebutkan salah satu misi pendidikan 

anak usia dini yaitu menjadikan anak yang beriman, bertaqwa, beribadah, dan 

berakhlak mulia.4 Namun di dalam Islam tidak secara spesifik 

mendeskripsikan kondisi dan perilaku anak usia dini dalam berkembang dan 

belajar. Sehingga terkadang materi yang diajarkan sudah disiapkan dengan 

baik namun praktek belajarnya masih sulit untuk dilaksanakan dikarenakan 

orang tua atau guru tidak mengetahui kondisi anak dan cara menghadapinya 

serta menyelesaikan masalah yang ada pada anak tersebut. Maka disini 

perlunya psikologi pendidikan untuk mempelajari dan mengenal karakter 

anak serta memperbaiki proses belajar pada anak. Karena juga di sebuah buku 

karya Moch. Tolchah yang berjudul Problematika pendidikan agama Islam 

dan solusinya disebutkan bahwa secara umum, pendidik adalah orang yang 

memiliki tanggung jawab untuk mendidik. Sementara itu secara khususnya, 

pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang yang bertanggung 

jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan 

perkembangan seluruh potensi, baik potensi Afektif, Kognitif maupun 

psikologis sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.5 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian pustaka yang membahas tentang bagaimana perbandingan konsep 

pendidikan anak usia dini antara psikologi pendidikan dan pendidikan Islam. 

 
4 Hasyim, Sukarno L. “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dalam Perspektif Islam”. 

Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi 13.2 (2015): 72. 
5 Tolchah. Moch, Problematika Pendidikan Agama Islam dan Solusinya, (Kanzum Books, 

Sidoarjo: 2020), hal.75 
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Dari penelitian ini akan diidentifikasi hubungan serta keterkaitan psikologi 

dengan pendidikan Islam di dalam pembahasan pendidikan anak usia dini 

serta bagaimana konsep yang dibangun dari dua perspektif tersebut untuk 

dapat menggambarkan pendidikan anak usia dini. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Fokus Penelitian ini yaitu pada konsep Pendidikan Anak Usia Dini di 

dalam Psikologi belajar dan Pendidikan Islam. Sedangkan pertanyaan dari 

penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana konsep Pendidikan Anak usia Dini berdasarkan perspektif 

Psikologi Belajar? 

2. Bagaimana konsep Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan perspektif 

Pendidikan Islam? 

3. Bagaimana bentuk Integrasi konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

berdasarkan perspektif  Psikologi Belajar dan Pendidikan Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

1. Mendeskripsikan konsep Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan 

perspektif Psikologi Belajar. 

2. Mendeskripsikan konsep Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan 

perspektif Pendidikan Islam. 
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3. Mendeskripsikan Integrasi konsep Pendidikan Anak usia dini antara 

perspektif Psikologi belajar dan Pendidikan Islam.  

Sedangkan untuk kegunaan penelitian ini yaitu dapat dijadikan 

landasan ilmiah dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini dan menambah 

khazanah keilmuan untuk para orang tua atau pendidik untuk menjadi 

pendidik yang profesional. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I, di dalam Bab I terbagi dalam beberapa sub bab yang peneliti 

teliti yakni. Pertama, latar belakang yang di dalamnya berisikan keresahan 

serta permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti. Kedua, terdapat fokus 

penelitian yang disusun berdasarkan permasalahan yang ditemukan dan 

difokuskan kemudian akan dijelaskan oleh peneliti. Ketiga, terdapat 

pertanyaan penelitian yang disusun atau dirumuskan dari permasalahan yang 

difokuskan peneliti kemudian dirinci menjadi beberapa pertanyaan yang akan 

dibahas pada penelitian ini. Keempat, terdapat tujuan penelitian yang 

dijadikan sebagai alasan mengapa adanya pertanyaan-pertanyaan yang ingin 

dijawab oleh peneliti berdasarkan kajian yang akan dilakukan. Kelima, 

terdapat manfaat penelitian yaitu manfaat yang akan didapatkan baik penulis 

maupun pembaca dari hasil penelitian ini untuk dapat dijadikan landasan 

untuk penyelesaian permasalahan yang sesuai dengan penelitian ini. yang 

terbagi menjadi dua, yakni: manfaat penelitian secara teoritis dan praktis. 
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Keenam, sistematika pembahasan yaitu penjabaran secara singkat mengenai 

pembahasan yang akan dijelaskan per sub Babnya. 

BAB II, di dalam Bab II terdapat sumber-sumber atau rujukan yang 

peneliti gunakan untuk menguatkan atau menjelaskan permasalahan yang 

diteliti serta mencari jalan keluarnya (solusi). Pertama, kajian Pustaka 

berisikan sumber-sumber atau rujukan yang digunakan oleh peneliti sebagai 

rujukan penelitian dalam membahas permasalahan yang ditemukan. Kedua, 

landasan teori berisikan sumber-sumber yang menjadi dasar untuk 

merumuskan dan memprediksi data di dalam penelitian ini. 

BAB III, di dalam Bab III berisikan pedoman penelitian yang 

dilakukan oleh seorang peneliti. Pertama, jenis penelitian dan pendekatan 

penelitian sebagai kerangka penelitian dalam membahas dan menemukan 

solusi dari permasalahan di dalam penelitian. Kedua, sumber data yang 

digunakan untuk menunjang keabsahan dari penelitian. Ketiga, menyeleksi 

sumber merupakan kegiatan memilih atau menentukan sumber yang tepat  

untuk memperoleh data penelitian. Keempat, teknik pengumpulan data, di 

dalamnya membahas mengenai cara seorang peneliti dalam mengambil data 

yang relevan dengan topik penelitian. Kelima, teknik analisis data, di 

dalamnya membahas mengenai tata cara untuk menarik kesimpulan dari data 

yang diperoleh sebagai solusi dari penyelesaian masalah di dalam penelitian. 

BAB IV, berisikan hasil dan pembahasan terkait dengan data yang 

sudah diperoleh oleh peneliti di lapangan dengan teknik pengumpulan data 
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dokumenter dan kepustakaan serta menganalisis data tersebut dengan teknik 

analisis data. 

BAB V, berisikan kesimpulan dan saran terkait dengan hasil dan 

pembahasan yang sudah ditemukan oleh peneliti. Kesimpulan sendiri disusun 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, sedangkan saran disusun untuk 

menyampaikan solusi terkait fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat 

agar lebih baik daripada keadaan sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Di dalam jurnal karya Dewi Maharani yang berjudul Pendidikan Anak 

Perspektif Psikologi dan Pendidikan Islam, menyebutkan dari hasil 

penelitiannya yaitu konsep pendidikan anak berdasarkan perspektif 

psikologi mempunyai empat fokus utama yaitu fisik, psikis, spiritual, dan 

sosiokultural. Kepengasuhan pendidikan anak semestinya disesuaikan 

dengan keadaan psikologis anak yaitu dengan pola autoritatif. Sedangkan 

pendidikan anak berdasarkan perspektif Pendidikan Islam, bertujuan 

menghasilkan anak yang terbentuk seluruh kemampuannya, baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik anak, dengan pendidikan inilah 

rakyat Indonesia bisa mengetahui, menghayati dan mengaplikasikan 

ajaran Islam berdasarkan aturan di dalam Al-Qur’anَّdanَّsunnahَّNabi,َّ

sehingga anak menjadi lebih sehat rohaninya karena mereka mempunyai 

kondisi fisik yang baik, kekuatan mental intelektual yang tinggi, kondisi 

kesehatan jiwa yang matang dan stabil dalam mental emosionalnya 

memiliki kredibilitas kepribadian atau akhlak yang baik serta memiliki 

ketegaran iman dan Islam di dalam dirinya.6 Berdasarkan kutipan jurnal 

tersebut diketahui bahwa konsep pendidikan anak usia dini antara 

perspektif Psikologi dan Pendidikan Islam memiliki perbedaan fokus 

 
6 Maharani, Dewi, “Pendidikan Anak Perspektif Psikologi dan Pendidikan Islam, IQ (Ilmu 

Al-qur’an)”, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 1 No. 01 (2018), hal. 56 
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yaitu pada Psikologi pendidikan anak berfokus pada perkembangan fisik, 

psikis, spiritual dan sosiokultural sehingga pendidikan yang 

dilaksanakan oleh anak harus disesuaikan dengan keadaan anak dengan 

mengidentifikasi kondisi anak dari segi apapun agar pendidikan yang 

diberikan dapat diterima dengan maksimal oleh anak. Kemudian 

pendidikan Islam memandang pendidikan anak usia dini merupakan 

proses untuk menghasilkan anak yang memiliki kondisi prima baik dari 

segi kognitif, psikomotorik maupun afektif dengan bimbingan serta 

sandaran yang sesuai dengan Al-Qur’anَّ danَّ sunnahَّ Nabi,َّ anakَّ juga 

diajarkan untuk senantiasa beriman dan berakhlak sesuai dengan ajaran 

Islam. 

2. Di dalam jurnal karya Nidawati dengan judul Belajar  Dalam Perspektif 

Psikologi dan Agama, berdasarkan analisisnya diketahui bahwasannya 

belajar dalam psikologi berarti peningkatan kualitas dan kuantitas 

tingkah laku individu di segala aspek yang terjadi karena melaksanakan 

interaksi secara konsisten dengan sekitarnya, yang mana belajar 

diketahui dengan adanya perubahan tingkah laku yang tidak dapat dilihat 

secara langsung karena bersifat potensial, disamping itu berubahnya 

sikap bisa dilihat dari hasil latihan atau pengalaman, dan pengalaman 

yang akan menimbulkan dorongan agar dapat merubah sikap dan tingkah 

laku seseorang. Sedangkan dalam Islam memandang bahwa konsep 

belajar harus bercorakkan Islam serta dibangun berdasarkan Al-Qur’anَّ

dan sunnah Nabi karena perwujudan konsep belajar yang bercorakkan 
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Islam semestinya juga tidak bertolak belakang dengan aturan-aturan di 

dalam Al-Qur’anَّdanَّsunnahَّNabi.7 Dari penjelasan jurnal tersebut kita 

ketahui bahwasannya pandangan psikologi dan Islam terhadap belajar 

memiliki fokus yang berbeda, psikologi menganggap belajar merupakan 

perubahan dan peningkatan pada diri individu, karena telah melakukan 

kegiatan secara konsisten sehingga terjadi perubahan sikap atau tingkah 

laku pada individu tersebut. Sedangkan Islam menuntut proses 

belajarnya individu harus bernuansa Islam, dengan memasukkan nilai-

nilai keislaman di dalam proses belajarnya serta belajar sesuai dengan 

tuntunan dari Al-Qur’anَّdanَّsunnah Nabi sebagai pedoman hidup umat 

Islam. 

3. Di dalam jurnal karya Badrun Fawaidi yang berjudul Konsep 

Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Pandangan Psikologi Al-Qur’an 

dan Hadits, di dalam analisisnya diperoleh dua pandangan tentang 

pendidikan anak usia dini, yang pertama dari aspek psikologi 

memandang bahwa pendidikan anak memiliki empat dimensi utama, 

yaitu fisik, psikis, spiritual dan sosiokultural. Maka proses pendidikan 

anak usia dini harus disesuaikan terhadap keadaan psikologi anak dengan 

gaya autoritatif. Kemudian berdasarkan Al-Qur’an,َّpendidikanَّanakَّusiaَّ

dini adalah pendidikan awal dan prima. Di dalam Al-Qur’anَّpendidikanَّ

anak bertujuan untuk meningkatkan intelektual, jiwa dan kepribadian 

serta kemantapan iman dan Islam di dalam diri anak. Maka dapat 

 
7 Sarnoto, Ahmad Zain. “Belajar dalam perspektif Psikologi dan Islam”. Madani Institute 

1.2 (2012),  hal. 26-27 
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dikatakan dalam pandangan Al-Qur’anَّdanَّHadits,َّPsikologiَّmerupakanَّ

sarana untuk menjembatani aktivitas belajar dalam memberikan ilmu 

pengetahuan agar lebih memperhatikan keadaan dari masing-masing 

individu atau peserta didik, dikarenakan hal tersebut sangat 

mempengaruhi kualitas hasil dari aktivitas belajar yang disediakan oleh 

orang tua untuk anaknya. Pada pendidikan anak usia dini juga harus 

memperhatikan beberapa unsur yaitu moral, bahasa, kognitif, emosi, 

sosial dan agama.8 Berdasarkan kutipan jurnal di atas kita ketahui bahwa 

Al-Qur’anَّ danَّ Psikologiَّ memilikiَّ keterkaitanَّ dalamَّ halَّ pendidikanَّ

anak usia dini, teori-teori yang ada pada psikologi digunakan sebagai 

sarana yang dapat menjadi pertimbangan dalam menjalankan proses 

pembelajaran. Sedangkan Al-Qur’anَّ danَّ Haditsَّ sebagaiَّ tujuanَّ atauَّ

orientasi dari proses pembelajaran pada anak. Sehingga dapat dikatakan 

keduanya saling membutuhkan dan memiliki keterkaitan untuk 

membentuk proses pembelajaran yang optimal dan maksimal. 

4. Di dalam jurnal karya Sukarno L.Hasyim yang berjudul Pendidikan 

Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam, memperoleh hasil 

bahwasannya konsep pendidikan anak usia dini menurut Islam 

berorientasi dari pemahaman yang utuh dan menyeluruh mengenai anak 

sebagai makhluk ciptaan Allah yang mulia serta mempunyai banyak 

keutamaan. Islam melihat bahwa banyaknya keutamaan yang dimiliki 

 
8 Badrun Fawaidi, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Pandangan Psikologi Al-

Qur’anَّdanَّHadits”, Childhood Education:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 2 No 1, ( Januari 

2021), hal. 108-109 



 

12 

 

anak ini dipengaruhi dari cara mendidik orangtuanya. Oleh karena itu 

selain bisa menjadi buah hati yang menyejukkan (qurratu a’yun), 

seorang anak juga bisa menjadi fitnah dan musuh. Maka dari itu Islam 

memiliki strategi pendidikan anak usia dini yang sistemik dan holistik, 

serta menekankan kepada keprofesionalan pendidik, aktivitas belajar 

mengajar yang efektif, serta metode, pendekatan dan strategi yang kreatif 

dan efisien.9 Dari kutipan jurnal di atas kita pahami bahwa Islam 

memandang pendidikan anak usia dini adalah proses pengembangan 

seorang anak yang memiliki banyak kemampuan dan keutamaan. 

Perkembangan seorang anak sangat berpengaruh terhadap cara dan pola 

asuh orangtua terhadap anak tersebut. Keprofesionalan orangtua dalam 

mendidik anak sangat dibutuhkan dalam pendidik anak-anaknya, orang 

tua harus semaksimal mungkin memberikan pelayanan pendidikan 

kepada anak dengan harapan anak tersebut menjadi anak yang bisa 

berkembang dan mampu memberikan manfaat kepada siapa saja. 

5. Di dalam Jurnal karya Bahril Hidayat dkk yang berjudul Pendidikan 

Anak Usia Dini Menurut Psikologi Islami, pada jurnal tersebut 

ditemukan bahwasannya teori-teori barat yang dijadikan panduan dalam 

psikologi memiliki kelemahan memahami manusia sepenuhnya karena 

yang biasanya psikologi barat banyak yang melepas diri dari dimensi 

agama. Kelemahan tersebut menimbulkan penghalang untuk memahami 

dan merumuskan solusi permasalahan manusia, khususnya 

 
9 Sukarno L Hasyim. “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dalam Perspektif Islam”. 

Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi, 13.2 (2015), hal.78 
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pengembangan berdasarkan nilai keilmuan dan keislaman. Pembahasan 

Psikologi Islami menjadi jalan keluar untuk dapat memahami tentang 

tanda-tanda tingkah laku dan kejiwaan manusia yang terkait dalam 

proses pendidikan karena psikologi Islam bersandar kepada Al-Qur’anَّ

dan Hadits. Maka apabila Al-Qur’anَّdanَّHaditsَّdiintegrasikanَّkeَّdalamَّ

psikologi pendidikan dan psikologi belajar maka tujuan serta hakikat 

pendidikan terhadap anak mudah untuk mencapai harapan, serta dapat 

membentuk anak atau peserta didik yang berkualitas dan memiliki jiwa, 

fisik serta mental yang unggul sesuai dengan ajaran Islam.10 Berdasarkan 

kutipan artikel di atas kita ketahui bahwasannya solusi untuk 

menjalankan serta menyelesaikan permasalahan di dalam pendidikan 

harus adanya bimbingan dan tuntunan dari Al-Qur’anَّdanَّHadits,َّkarenaَّ

Al-Qur’anَّ danَّ Haditsَّ merupakanَّ pedomanَّ yangَّ mencakupَّ seluruhَّ

kebutuhan yang ada pada pendidikan, dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Al-Qur’anَّdanَّHaditsَّkeَّdalamَّpsikologiَّpendidikanَّakanَّmampuَّ

berjalan secara baik menuju harapan dari proses pendidikan tersebut. 

6. Di dalam jurnal karya Nurussakinah Daulay yang berjudul Pola Asuh 

Orangtua Dalam Perspektif Psikologi dan Islam, menjelaskan terkait 

pola asuh orang tua dari dua perspektif yang pertama yaitu dari psikologi, 

berbagai macam bentuk pola asuh yang sering diterapkan orangtua 

kepada anaknya, diantaranya pola asuh authoritative, authoritarian 

(otoriter), permissive dan uninvolved. Masing-masing dari pola asuh 

 
10 Bahril Hidayat, “Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Psikologi Islami”, Generasi 

Emas:Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Volume 1 NO. 1, (2018), hal. 37 
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tersebut memiliki karakteristik dan penerapan  yang berbeda-beda. 

Penerapan pola asuh orangtua bisa dilaksanakan berbeda-beda dan 

menggabungkan dari berbagai model pola asuh. Karena terkadang situasi 

dan kondisi yang berubah ubah baik pada anak maupun orangtuanya, 

namun biasanya akan ada salah satu pola asuh yang sering diterapkan dan 

menjadi lebih dominan dari pada model pola asuh lainnya. Kemudian ada 

juga pola asuh menurut perspektif Islam, yang memandang bahwa 

kewajiban setiap keluarga untuk membimbing serta mengasuh anak 

sesuai dengan syariat Islam. Orientasi dalam pelaksanaan pola asuh 

orang tua di dalam Islam berharap seluruh keluarga  termasuk anak 

memiliki karakter serta akhlak yang baik dan dapat terhindar dari api 

neraka. Pola asuh di dalam Islam tidak menjelaskan mana model pola 

asuh yang lebih baik, namun fokus kepada kondisi serta situasi anak 

untuk dapat menyesuaikan dengan model pola asuh orangtua. Kemudian 

ada juga macam-macam pola di dalam Islam yaitu pola asuh bersifat 

keteladanan, pola asuh bersifat nasehat dan pola asuh dengan perhatian 

atau pengawasan.11 Berdasarkan kutipan di atas proses pola asuh pada 

anak baik dari segi Psikologi maupun keislaman, menganggap bahwa 

orangtua dapat menerapkan berbagai macam model pola asuh, dengan 

melihat situasi serta kondisi anak dan menyesuaikan terhadap pola asuh 

yang diterapkan orangtua agar pelaksanaan pendidikan terhadap anak 

dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

 
11 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua Dalam Perspektif Psikologi dan Islam”, 

Jurnal Darul ‘Ilmi, Vol. 02, No. 02 (Juli 2014), hal. 79-86. 
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7. Di dalam jurnal karya Nurussakinah Daulay yang berjudul Pendidikan 

Karakter Pada Anak Dalam Pendekatan Islam dan Psikologi, 

menyatakan bahwasannya Islam dan Psikologi memiliki fokus dan 

tujuan yang sama dalam menerjemahkan pendidikan karakter pada anak. 

Pada intinya anak sejak usia dini selayaknya mendapatkan rangsangan 

yang positif, karena di usia-usia awal perkembangan bisa menjadi 

pondasi utama dalam membentuk karakter serta kepribadian individu. 

Pembentukan karakter sangat bergantung kepada proses pendidikan dan 

internalisasi nilai-nilai positif. Secara sederhana agama 

menginternalisasi kepada jiwa anak yang tumbuh dan berkembang 

diiringi dengan peningkatan kepribadiannya, yang diawali dari anak 

berada di dalam rahim ibunya sampai mendapatkan pendidikan baik 

informal, formal maupun non formal. Dan juga dalam pendidikan anak 

harus memperhatikan aspek sikap, perilaku dan cara berpikir anak 

tersebut. Dengan kata lain proses pengembangan karakter semestinya 

memahami segi kognitif, afektif dan psikomotoriknya.12 Pada 

pembahasan tersebut Psikologi dan Islam seirama dalam mendefinisikan 

pendidikan karakter pada anak. Membangun karakter anak di usia dini 

menjadi penentu awal dari kondisi di masa depan nantinya. Maka 

seharusnya pendidikan karakter pada usia dini dilaksanakan dengan 

semaksimal mungkin agar karakter serta pribadi anak di masa mendatang 

menjadi pribadi yang berakhlakul karimah dan memiliki rencana hidup 

 
12 Nurussakinah Daulay, “Pendidikan Karakter Pada Anak Dalam Pendekatan Islam dan 

Psikologi”, Miqot: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol 39, No 1 (2015), hal. 215-216. 
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yang terarah sehingga dapat menjadi manusia yang bermanfaat bagi 

siapapun. 

8. Di dalam jurnal karya Novi Cahya Dewi dan Aslan yang berjudul 

Psikologi Belajar Pada Pendidikan Anak Usia Dini, menyimpulkan 

bahwasannya kesuksesan orangtua dalam mendidik anaknya tergantung 

kepada pemahaman terhadap kondisi anak tersebut. Orangtua harus 

menerima keadaan anaknya dan semaksimal mungkin untuk memberikan 

pelayanan pendidikan dengan berbagai stimulasi pada usia awal anak. 

Seharusnya orang tua menjalani dengan sepenuhnya dalam 

melaksanakan peran sebagai pendidik dan pemelihara anaknya dengan 

mengetahui tingkah laku serta karakteristik anak tersebut. Tidak hanya 

itu, orang tua juga terlibat dalam proses perkembangan psikologi anak 

secara langsung maupun tidak langsung serta memfasilitasi lapangan 

yang luas untuk anak dapat mengeksplor dengan kemampuan yang ia 

kembangkan.13 Dari penjelasan di atas kita ketahui bahwasannya peran 

orangtua sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan anak usia dini. 

Orangtua juga harus dapat memahami kondisi anak dalam situasi apapun, 

sehingga memudahkan orangtua dalam menyesuaikan media belajar 

untuk anak. Oleh karena itu penting bagi orangtua mengetahui 

bagaimana cara memahami psikologi pada anak dan mampu mengatasi 

jika terjadi permasalahan pada proses pendidikan anak. 

 
13 Novi Cahya, Dewi & Aslan, “Psikologi Belajar Pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Madinah” Jurnal Studi Islam, Volume 2 Nomor 1 (Juni 2015), hal. 47. 
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9. Di dalam Jurnal Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ki 

Hadjar Dewantara karya Ratih Cahyani dan Suyadi disebutkan 

bahwasannya ada tiga konsep Pendidikan Anak Usia Dini yaitu; pertama, 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang diberikan 

kepada anak usia sejak lahir sampai usia tujuh tahun. Kedua, mendidik 

anak usia dini harus berdasarkan cara yang sesuai dengan tabiat atau 

karakteristik usia anak usia dini. Ketiga, pendidikan anak usia dini fokus 

pada kebudayaan masyarakat sekitar dan bukan menganut atau 

menerapkan kebudayaan masyarakat atau bangsa lain.14 Dari penjelasan 

tersebut kita ketahui bahwasannya konsep pendidikan anak usia dini 

berorientasi pada anak pada usia lahir sampai tujuh tahun dengan 

memperhatikan karakteristik dan keadaan anak pada usia dini dan 

mengajarkan sesuai dengan budaya kehidupan di masyarakat sekitar. 

10. Di dalam buku Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini karya 

Yuliani Nurani Sujiono menjelaskan bahwasannya bermain merupakan 

salah satu cara mengembangkan potensi anak, wadah dalam 

menyalurkan ekspresi dan energi anak dan sebagai sarana interaksi dan 

berkenalan dengan alam sekitar, orang-orang dan objek lainnya. Terdapat 

masa-masa sensitif untuk belajar pada anak usia lahir - 6 tahun. Pada 

setiap masa adanya keinginan dan ketertarikan yang berbeda-beda 

 
14 Ratih Cahyani & Suyadi, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ki Hajar 

Dewantara”,َّGOLDEN AGE : Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, Volume. 3 No. 4. 

(Desember 2018), hal. 228. 



 

18 

 

terhadap apa saja yang ada di sekitarnya.15 Dari penjelasan tersebut 

bahwasannya bermain merupakan salah satu aktivitas yang sangat 

penting dan bermanfaat bagi anak usia dini karena bermain memberi 

pengaruh besar pada pertumbuhan anak. 

Beberapa penelitian di atas menerangkan tentang Pendidikan Anak 

Usia Dini tentang bagaimana Pembahasan tentang Pendidikan Anak Usia 

Dini dalam Psikologi, Islam dan juga perspektif-perspektif lainnya. Dalam 

penelitian-penelitian tersebut mengadakan analisis dari berbagai sumber 

karya-karya ilmiah yang relevan dengan topik penelitian kemudian 

dikaitkan, diintegrasikan atau disinkronkan antara satu perspektif dengan 

perspektif lainnya dalam pembahasan Pendidikan Anak atau pendidikan 

Anak Usia Dini. Sedangkan di dalam penelitian ini memiliki perbedaan 

dari penelitian-penelitian tersebut. Oleh karena itu di dalam penelitian ini 

penulis akan mengintegrasikan secara khusus ruang lingkup dua sudut 

pandang terkait Pendidikan Anak Usia Dini antara perspektif Psikologi 

Belajar dan Pendidikan Islam, sedangkan dalam penelitian-penelitian di 

atas tidak mengangkat secara khusus terkait ruang lingkup dua perspektif 

tersebut karena hanya mengangkat pembahasan Psikologi dan Islam secara 

umum.  

Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-

penelitian di atas yaitu penelitian ini juga membahas bagaimana cara 

menggabungkan dua ruang lingkup tersebut secara beriringan untuk dapat 

 
15 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Indeks, Jakarta : 

2013), hal. 154. 



 

19 

 

mendesain Pendidikan Anak Usia Dini dan menyesuaikan dengan lembaga 

pendidikan yang ada di suatu pemerintah, sedangkan pada penelitian di 

atas hanya menjelaskan keterkaitan antara dua perspektif tersebut dan 

ruang lingkup yang tidak lebih luas dari penelitian ini. 

B. Landasan Teori 

1. Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu proses bimbingan untuk 

perkembangan anak usia lahir sampai usia enam tahun secara 

keseluruhan, yang berkaitan dengan unsur fisik dan nonfisik,  dengan  

memberikan rangsangan untuk perkembangan  jasmani,  rohani  (moral  

dan  spiritual),  motorik,  akal  pikir, emosional, dan sosial yang sesuai 

dengan harapan anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Usaha yang dilakukan meliputi stimulasi intelektual, perawatan 

kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan peluang yang luas untuk 

menjelajah dan belajar secara aktif.16 Pada kutipan jurnal tersebut 

Pendidikan Anak Usia Dini tidak hanya sebagai kegiatan menambah 

pengetahuan kepada anak akan tetapi mencakup banyak aspek yang 

harus dikembangkan, kemudian juga dibutuhkannya berbagai macam 

cara yang sesuai serta pengenalan terhadap anak untuk memudahkan 

pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini. 

 
16 Muhiyatul Huliyah, “Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini”, As-Sibyan Jurnal Pendidikan 

Guru Raudlatul Athfal, Vol. 1, No. 1, (2016), hal. 62. 
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2. Psikologi Belajar 

Psikologi pendidikan adalah Ilmu pengetahuan praktis yang 

berusaha untuk menerangkan belajar sesuai dengan prinsip-prinsip yang 

ditetapkan secara ilmiah dan fakta-fakta sekitar tingkah laku manusia. 

Definisi lain disebutkan juga bahwa psikologi pendidikan adalah salah 

satu cabang dari psikologi praktis yang mempelajari prasarat-prasarat 

(fakta- fakta) bagi belajar di sekolah berbagai jenis belajar dan fase-fase 

dalam semua proses belajar. Dalam hal ini, kajian psikologi pendidikan 

sama dengan psikologi belajar.17 Berdasarkan beberapa definisi tersebut 

kita dapat memaknai bahwasannya Psikologi Belajar merupakan salah 

satu cabang ilmu dari Psikologi yang mengkaji dan mengidentifikasi 

secara rinci tentang proses serta pola-pola tingkah laku belajar manusia 

untuk menyelesaikan permasalahan di dalam proses belajar manusia itu 

sendiri untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Adapun 

beberapa teori-teori tentang belajar yaitu 

a. Behavioristik 

Teori ini merupakan teori yang menganggap bahwa adanya 

perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar, maka 

dapat dikatakan hal penting dalam belajar yaitu adanya perubahan 

tingkah laku pada individu atau kelompok yang mengikuti proses 

belajar tersebut. Teori ini juga menganggap bahwa belajar terjadi 

jika adanya stimulus-respon. Stimulus merupakan kegiatan atau 

 
17 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Raja Grafindo Depok, 2003) , hal. 45. 
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input yang diberikan kepada peserta didik yang kemudian akan 

menghasilkan berbagai macam respon sebagai output  atau hasil dari 

proses belajar.18 

b. Kognitivisme 

Teori ini fokus kepada proses belajar yang mana teori ini 

menganggap bahwa belajar terjadi apabila adanya proses 

pengolahan informasi yang didapat oleh individu. Teori ini 

menganggap bahwa dalam belajar peserta didik memperoleh 

pengetahuan baru yang kemudian pengetahuan baru tersebut 

diproses, dihubungkan dan disesuaikan dengan pengetahuan lama 

yang dimiliki peserta didik tersebut, berarti teori ini menganggap 

bahwa peserta didik belajar sesuai dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang dimilikinya sehingga dapat menghasilkan 

pengalaman atau pengetahuan baru sesuai dengan perspektif yang 

dibangunnya.19 

c. Konstruktivisme 

Teori ini menganggap bahwasannya belajar merupakan proses 

memunculkan sebuah makna  dari beberapa pengalaman dan 

pengetahuan yang dilewati. Peserta didik membangun pengetahuan 

dari pengalaman-pengalaman yang sudah dilaluinya dengan 

 
18 Syarifan Nurjan. Psikologi Belajar. (Ponorogo: Wade Group : 2015), hal. 5 
19 Gusnarib Wahab, and Rosnawati. Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran. (Indramayu : 

Penerbit Adab, 2021), hal 25. 
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mengkonstruksi informasi dari realita yang dihadapinya kemudian 

mendefinisikan makna dari pengalaman peserta didik tersebut.20 

d. Sibernetik 

Teori ini merupakan teori yang menganggap sistem informasi yang 

diterapkan sangat berpengaruh terhadap proses belajar, teknik dan 

cara penyampaian materi harus disesuaikan dengan kondisi peserta 

didik dalam belajar. Oleh karena itu teori ini juga berpendapat bahwa 

pentingnya pemanfaatan teknologi untuk mempermudah proses 

pembelajaran sehingga pengolahan informasi dengan menggunakan 

teknologi sangat menentukan dalam belajar.21 

3. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan tahapan proses yang sistematis, 

terencana dan menyeluruh dalam usaha memberikan nilai-nilai kepada 

peserta didik sehingga peserta didik bisa menjalankan amanahnya di 

muka bumi dengan sebaik-baiknya, searah dengan nilai-nilai Ilahiyah 

yang disandarkan pada aturan agama (Alquran dan hadis) pada semua 

sisi kehidupan. Definisi lain juga menyebutkan bahwasannya pendidikan 

Islam adalah berbagai usaha untuk menjaga dan mengembangkan fitrah 

manusia dan sumber daya manusia yang ada pada dirinya agar 

 
20 Ibid., hal 29 
21 Muhammad Arifin, Ayu Puspita Sari, and Adriawan Maulana Tama. "Implikasi Teori 

Belajar Sibernetik dalam Proses Pembelajaran dan Penerapan IT di Era Modern." Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Berkemajuan dan Menggembirakan (The Progressive & Fun Education 

Seminar) ke-2, (2017). Hal. 242 
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terbentuknya manusia seutuhnya dengan norma Islam.22 Dari beberapa 

penjelasan tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwasannya 

Pendidikan Islam adalah usaha-usaha yang direncanakan dan diterapkan 

di dalam aktivitas kehidupan manusia yang bertujuan untuk 

mengembangkan manusia tersebut dengan berlandaskan dan berorientasi 

kepada aturan-aturan di dalam Al-Qur’anَّdanَّHadits.َّKemudian berikut 

merupakan beberapa landasan yang dijadikan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan pendidikan Islam, 

a. Al-Qur’an 

Beberapa ayat di dalam Al-Qur’anَّ memberiَّ perhatianَّ bahwaَّ

pentingnya pendidikan. Salah satunya di dalam surah Al-Alaq ayat 

1-5 yang menjelaskan bahwasannya Islam sangat menganjurkan kita 

untuk membaca, meneliti dan menelaah berbagai macam ilmu yang 

bermanfaat bagi seluruh umat manusia.23 Salah satunya yaitu 

pendidikan Anak Usia Dini yang juga dianggap penting di dalam Al-

Qur’anَّkarenaَّdiَّbeberapa ayat Al-Qur’anَّjugaَّmemerintahkanَّkitaَّ

untuk menjaga keluarga dan anak-anak kita dari api neraka maka 

dari itu pentingnya pendidikan untuk mendidik anak-anak kita 

menjadi anak yang sholeh dan sholehah.24 

b. Hadits 

 
22 Lahmuddin Lubis & Wina Asry, Ilmu Pendidikan Islam, (Medan : Perdana Publishing, 

2020), hal. 22. 
23 Nadlifah dkk. Pengantar Ke Arah Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini. (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2019), hal. 1 
24 Ibid, hal. 124 



 

24 

 

Banyak hadits yang menerangkan bahwa pentingnya pendidikan, 

salahَّ satunyaَّ yaituَّ Rasulullahَّ bersabdaَّ yangَّ artinyaَّ “Menuntutَّ

ilmuَّituَّwajibَّbagiَّsetiapَّmuslimَّdanَّmuslimah”.َّMakaَّdariَّituَّjugaَّ

Pendidikan Anak Usia Dini juga dianggap penting di dalam hadits-

hadist Rasulullah. Hal penting yang harus kita perhatikan yaitu 

bagaimana cara Rasulullah mendidik anak-anaknya sebagai 

pedoman kita dalam pelaksanaan pendidikan yaitu Pendidikan Anak 

Usia Dini.25 

c. Undang-undang Pendidikan Nasional 

Di Indonesia juga memberikan perhatian khusus kepada pendidikan 

yang mana di dalam beberapa peraturan Undang-undang di 

Indonesia yang telah ditetapkan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan mencerdaskan dan memperbaiki anak-anak bangsa agar 

menjadi warga negara yang memiliki kepribadian yang baik dan 

memegang pancasila sebagai dasar dalam berbangsa dan bernegara. 

Peraturan-peraturan pendidikan di Indonesia telah dituliskan dan 

ditetapkan pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional.26 

Berikut ini juga akan dijelaskan beberapa tujuan Pendidikan 

Islam yaitu; 

 
25 Ibid, hal. 89 
26 Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam, (Jakarta : Amzah, 2018), hal. 46-47. 
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a. Menjelaskan kepada manusia terkait perannya dan tugas 

pribadinya sebagai makhluk ciptaan Allah di muka bumi ini 

b. Menjelaskan kepada manusia tentang kehidupan sosialnya dan 

hubungannya dengan makhluk lainnya yang ada di muka bumi ini 

c. Menjelaskan tentang berbagai macam ciptaan Allah agar dapat 

mengambil pelajaran dan manfaat dari ciptaan Allah yang ada di 

alam ini 

d. Memberikan ilmu agar kita dapat mengenal Sang Pencipta yaitu 

Allah subhanahu wa ta'ala dan apa kewajiban kita terhadap-

Nya.27 

Kemudian berikut ini beberapa materi pokok di dalam pendidikan 

Islam secara garis besar diantaranya yaitu;28 

a. Pendidikan Akidah, Islam meletakkan pendidikan akidah merupakan 

pendidikan dasar yang harus diajarkan kepada anak karena akidah 

merupakan pondasi bagi anak untuk melaksanakan kehidupannya 

hingga masa akhir hayatnya. Oleh karena itu anak harus memiliki akidah 

yang benar dan kuat agar mudah dalam menjalankan kehidupannya. 

b. Pendidikan Ibadah, juga menjadi salah satu hal penting yang diajarkan 

kepada anak, karena di dalam Islam seluruh aktivitas manusia dimuka 

bumi ini dapat bernilai ibadah. Seorang anak apabila sejak kecil sudah 

mendapatkan pendidikan ibadah maka di masa mendatang ia akan 

 
27 Ibid., hal. 43-45. 
28 Muhammad Soleh, “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, 

Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak, Vol 13, No. 1, (2018), hal. 75. 
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa namun apabila anak sejak 

kecil tidak mendapatkan pendidikan ibadah maka akan menjadi manusia 

yang tidak taat kepada agamanya. 

c. Pendidikan Akhlak, pendidikan yang sangat penting bagi anak karena di 

dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitarnya 

membutuhkan interaksi sosial yang baik. Seorang anak apabila sejak 

kecil diajarkan akhlak terpuji kepadanya maka ia akan tumbuh menjadi 

manusia yang berbudi pekerti baik kepada siapa saja. Hal ini diperkuat 

oleh ajaran Islam yang mana Rasulullah diutus di muka bumi ini 

bertujuan untuk memperbaiki akhlak manusia.29 

Kemudian berikut beberapa metode yang diterapkan dalam 

pendidikan Islam diantaranya yaitu; 

a. Metode keteladanan, salah satu karakteristik anak yaitu cenderung untuk 

meniru orang-orang yang ada disekitarnya maka metode ini sejalan dengan 

tujuan Rasulullah diutus ke muka bumi ini yaitu menjadi suri tauladan bagi 

seluruh umat manusia. Maka hendaknya orang-orang disekitar anak yang 

utama orang tuanya harus bisa memberikan contoh yang baik sehingga 

segala perbuatan baik tersebut dapat menyerap kepada pribadi anak di 

dalam kehidupannya.30 

b. Metode nasehat, merupakan salah satu metode lainnya yang bisa digunakan 

dalam mendidik anak. Metode nasehat banyak dicontohkan oleh para nabi 

 
29 Ibid., hal. 75-76 
30 Nadlifah dkk. Pengantar Ke Arah Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini. (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2019), hal. 209-210. 
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dan Rasul termasuk juga di beberapa ayat Al-Qur’anَّmenganjurkanَّuntukَّ

menasehati sebagai metode dalam mendidik anak seperti di dalam kisah 

Lukmanul Hakim yang menasehati anaknya untuk senantiasa beriman dan 

bertakwa kepada Allah subhanahu wa ta'ala.31 

c. Metode Tarhib wat-Targhib, merupakan metode yang mengajarkan 

keyakinan kepada anak bahwasannya janji dan ancaman Allah itu harus 

diyakini oleh seluruh manusia. Hal ini dapat menambah keimanan anak  dan 

keyakinannya atas segala kekuasaan Allah, ia yakin bahwa segala 

perbuatannya akan dipertanggung jawabkan di akhirat kelak sesuai dengan 

janji dan ancaman Allah baik yang ada di dalam Al-Qur’anَّmaupunَّsabdaَّ

nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam.32 

Di dalam dunia pendidikan juga dikenal adanya evaluasi, yaitu 

tahapan dalam mengukur hasil dari proses pembelajaran, begitu juga dengan 

Pendidikan Islam yang memiliki evaluasi dalam pelaksanaannya. Kemudian 

berikut ini merupakan beberapa objek evaluasi dalam pendidikan Islam 

diantaranya, 

a. Evaluasi kepribadian atau tingkah laku, hal ini merupakan objek yang 

melekat pada anak di kehidupannya sehari-hari. Untuk menilai kepribadian 

anak dapat dilakukan dengan observasi, interaksi dengan anak dan diskusi 

dengan orang tua terkait anaknya di kehidupan sehari-hari.33 

 
31 Ibid, hal. 212-213 
32 Ibid, hal.215-216. 
33 Sari, Lia Mega. "Evaluasi dalam pendidikan Islam." Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol 9. No 2, (2018): 215. 
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b. Evaluasi kemampuan dalam menyerap ilmu yang diberikan, merupakan 

proses yang dapat dilihat ketika kegiatan belajar mengajar. Guru dapat 

melakukan evaluasi dengan memberikan tugas kepada peserta didik terkait 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan agar diketahui tingkat 

kemampuan peserta didik dalam menyerap pembelajaran tersebut.34 

c. Evaluasi proses belajar dan mengajar, merupakan salah satu evaluasi yang 

penting dilakukan oleh setiap pendidik. Evaluasi proses belajar dapat 

dilakukan dengan penilaian dari guru lain atau kepala sekolah dan 

tanggapan para peserta didik terkait proses pembelajaran berlangsung. 

Evaluasi ini dapat dijadikan tolok ukur untuk pengembangan proses 

pembelajaran selanjutnya.35 

4. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

Banyak sumber yang membahas tentang konsep pendidikan anak 

usia dini. Namun disini kami mengutip ada empat konsep dari pendidikan 

anak usia diantaranya yaitu; pertama, Microsystem adalah ikatan yang 

terjadi di dalam keluarga karena di waktu ini proses komunikasi terjadi 

pada anak. Di dalam keluarga anak berhak mendapatkan pemeliharaan 

dan kasih sayang sepenuhnya dari orangtuanya. Kedua, mesosystem 

(menengah), yaitu interaksi dan hubungan dengan seseorang atau 

kelompok orang seperti kondisi di keluarga atau di sekolah. Ketiga, 

exosystem (exo yang berarti di luar), fokus pada aturan terhadap anak 

 
34 Ibid., hal. 215-216. 
35 Ibid., hal. 216 
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usia dini yang mana pengaruh perkembangan anak bukan dari dirinya 

akan tetapi faktor dari luar diri mereka. Keempat, macrosystem (macro 

berarti besar) konsep ini membahas aspek-aspek yang mempengaruhi 

perkembangan serta pendidikan anak usia dini yaitu adat istiadat, 

keyakinan, budaya, interaksi sosial dan tradisi.36 Dari beberapa 

penjelasan konsep tersebut bahwa konsep pendidikan anak usia dini hal-

hal yang berkaitan dengan perkembangan dan pendidikan anak usia dini 

yang dibahas secara mendasar serta berkaitan erat dengan anak usia dini. 

5. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Ada beberapa aspek perkembangan yang terdapat pada anak usia dini 

yaitu 

a. Perkembangan jasmani (fisik dan motorik) 

Perkembangan jasmani pada anak usia dini dapat terlihat dari 

bertambahnya berat serta bentuk tubuh dari anak dan semakin 

baiknya pergerakan dan keterampilan anak dalam beraktivitas 

sehari-hari. 

b. Perkembangan kognitif 

Perkembangan kognitif anak dapat dilihat dari kemampuan 

berbahasa atau berbicara anak, menggunakan suatu barang, dan 

meniru orang-orang disekitarnya. 

c. Perkembangan bahasa 

 
36 Yuyun Istiana, “Konsep konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, Didaktika,, Vol. 20 

No. 2, (Februari 2014). Hal. 95-97. 
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Perkembangan bahasa dapat dilihat dari cara anak mengungkapkan 

berbagai kalimat dalam keadaan apapun seperti marah sedih dan 

senang serta dapat mengungkapkan ekspresinya melalui 

komunikasi. Perkembangan bahasa dapat juga dilihat dari kekayaan 

bahasa yang digunakan oleh anak. 

d. Perkembangan berbicara 

Perkembangan berbicara dapat dilihat dari kemampuan intonasi dan 

kejelasan anak dalam berkomunikasi, mampu menyesuaikan cara 

berkomunikasi dengan maksud yang ingin disampaikan. 

e. Perkembangan sosial 

Perkembangan sosial dapat dilihat dari hubungan dan ketertarikan 

anak terhadap kehidupan sekitar dan cara berteman anak kepada 

siapa saja. 

f. Perkembangan moral 

Perkembangan moral dapat dilihat dari kepatuhan anak terhadap 

aturan-aturan yang ada disekitarnya, serta takutnya anak dalam 

melakukan hal-hal pelanggaran yang menimbulkan sanksi dan 

hukuman. 

g. Perkembangan spiritual 

Perkembangan spiritual dapat dilihat dari aktivitas ibadah dan 

adanya keyakinan dan pembenaran anak terhadap nilai yang baik 

serta buruk dari agamanya.37 

 
37  Husnuzziadatul Khairi, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini Dari 0-6 Tahun”, 

Jurnal Warna, Vol. 2 , No. 2, (Desember 2018), hal. 23-27. 



 

31 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang akan diterapkan pada penelitian ini yaitu studi 

kepustakaan (library research) yang bertujuan mendeskripsikan antara dua 

konsep tentang Pendidikan Anak Usia Dini dari sisi Psikologi belajar dan 

Pendidikan Islam, sedangkan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kualitatif karena data yang diperoleh tidak dalam bentuk angka namun 

berupa penyajian deskriptif. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh untuk penelitian ini yaitu sumber data primer 

diantaranya :  

1. Buku Psikologi Belajar karya Muhibbin Syah 

2. Buku Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini karya Dahlia 

3. Buku Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep Islam karya Ihsan 

Dacholfany dan Uswatun Hasanah 

4. Buku Pengantar ke Arah Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

karyaَّNadlifah,َّSuismantoَّdanَّHafidhَّ‘Aziz. 

Kemudian ada juga sumber data sekunder yaitu sumber yang berasal dari 

buku, jurnal, skripsi atau karya tulis ilmiah lainnya yang mendukung serta 

berkaitan dengan topik penelitian. 
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C. Seleksi Sumber 

Dalam penelitian ini penentuan sampel data dilakukan dengan 

mempertimbangkan sumber data yang relevan dengan fokus dan pertanyaan 

penelitian. Maka pada penelitian ini sumber-sumber yang diambil yaitu 

karya tulis ilmiah yang membahas tentang Pendidikan Anak Usia Dini, 

Psikologi belajar, Psikologi Pendidikan dan Pendidikan Islam. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini yang pertama yaitu 

studi dokumenter, yaitu studi yang dilakukan untuk mempelajari dan 

mengkaji informasi dari sumber data yang telah terkumpul kemudian 

dijadikan dokumen. Dalam proses ini data-data yang menjadi fokus 

penelitian dikelompokkan secara sistematis selanjutnya mendeskripsikan 

dan mengintegrasikan dari beberapa pembahasan pada penelitian ini. 

Sedangkan yang kedua yaitu studi kepustakaan, yang mana studi 

kepustakaan ini dengan menelusuri serta mencatat dan membaca literatur 

yang berkaitan dengan topik yang bersumber dari buku, artikel, jurnal dan 

karya tulis ilmiah lainnya. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

analasis konten (Content Analysis). Analisis konten secara umum diartikan 

sebagai metode yang meliputi semua analisis mengenai isi teks, tetapi di sisi 

lain analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis 

yang khusus. Definisi lain dari analisis konten yaitu suatu teknik untuk 
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mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik 

khusus suatu pesan secara objektif, sistematis, dan generalis.38 Adapun 

langkah-langkah dalam analisis konten yaitu :  

1. Memilih desain atau model penelitiannya, dalam hal ini penelitian yang 

dipilih yaitu penelitian studi literatur dengan metode Kualitatif. Dan 

sumber-sumber yang digunakan yaitu dari sumber primer yang telah 

dicantumkan pada poin sebelumnya serta topik yang dipilih yaitu 

mencari tentang Pendidikan Anak Usia Dini, Psikologi Belajar dan 

Pendidikan Islam dan mendeskripsikan dari subjek-subjek penelitian 

tersebut. 

2. Mencari dan mengumpulkan data primer dan yang dalam penelitian ini 

sudah ditentukan data primer dari buku-buku yang telah disebutkan. 

3. Melihat kondisi penelitian yang memiliki hubungan dengan aspek-aspek 

atau subjek-subjek lain yang kemungkinan memiliki pengaruh dengan 

penelitian yang dilaksanakan.39 

 

 

 

  

  

 
38 Asfar, Irfan Taufan, and Irfan Taufan. "Analisis naratif, analisis konten, dan analisis 

semiotik Penelitian kualitatif, (January 2019) hal. 4. 
39 Ivanovich Agusta, "Teknik pengumpulan dan analisis data kualitatif." Pusat Penelitian 

Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor, Vol 27, No. 10, (2003): hal.10. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Pendidikan Islam 

Beberapa unsur yang mencakup konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

berdasarkan pendidikan Islam yaitu, kurikulum atau yang berkaitan dengan 

sistem yang dibuat di sebuah lembaga khususnya lembaga Pendidikan 

Islam, materi Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, desain pembelajaran 

yang efektif, hal ini terkait dengan metode strategi serta pembelajaran yang 

tepat bagi anak usia dini.40 Oleh karena itu, mengenai tentang konsep 

Pendidikan Islam, disini penulis menentukan ruang lingkup Pendidikan 

Islam mencakup pada tiga pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini 

diantaranya, Lembaga Pendidikan Islam, Materi Pendidikan Islam dan Ilmu 

Pendidikan Islam. Berikut ini akan dibahas secara rinci satu persatu. 

1. Lembaga Pendidikan Islam 

Lembaga Pendidikan Islam adalah sebuah bentuk organisasi yang 

tersusun dari beberapa pola, peranan dan relasi untuk mengikat individu 

yang memiliki tujuan untuk mencapai standar pendidikan yang 

diinginkan.41 Maka dapat diartikan bahwasannya Lembaga Pendidikan 

Islam merupakan sebuah organisasi yang terstruktur dan tersusun rapi 

sesuai dengan syariat dan nilai-nilai keislaman yang mampu mengikat 

 
40 Muhammad Sholeh, “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, 

YINYANG: Jurnal Studi Islam, Gender Dan Anak, Vol 13.No. 1 (2018), hal. 215. 
41 Abdul Basyit, “Format Lembaga Pendidikan Perspektif Pendidikan Islam”, Islamika 

Jurnal Agama, Pendidikan dan Sosial Budaya, Vol. 14, No. 1, (Januari-Juni 2002), hal. 14. 
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individu dengan berbagai macam akad yang memiliki tujuan untuk 

mencapai standar tujuan Pendidikan Islam. 

Pada masa Rasulullah pendidikan Islam pertama kali dilaksanakan 

di beberapa tempat yaitu Dar Al-Arqam, merupakan rumah salah satu 

sahabat nabi yang bernama Arqam Ibn Arqam. Dipilihnya rumah Arqam 

Ibn Arqam karena lokasi yang terpencil agar aman dari gangguan kaum 

Quraisy Jahiliyah pada masa tersebut. Kemudian Kuttab, merupakan 

tempat khusus yang disediakan untuk belajar mengajar Al-Qur’anَّdanَّ

Ilmu-ilmu keislaman. Ada juga Suffah, merupakan sebuah bangunan 

yang bersambung dengan masjid Nabawi. Pada zaman Nabi beberapa 

sahabat selain belajar di Suffah ada juga yang tinggal di tempat tersebut. 

Dan Masjid, merupakan tempat dari zaman Rasul hingga masa sekarang 

masih banyak digunakan sebagai tempat belajar mengajar Al-Qur’anَّdanَّ

As-Sunnah.42 Dari penjelasan di atas kita bisa pahami bahwasannya 

Pendidikan Islam memerlukan media atau tempat yang mampu 

menyediakan berbagai fasilitas untuk mendukung pelaksanaan 

pendidikan salah satunya yaitu dengan membangun Lembaga Pendidikan 

Islam dengan berbagai macam tingkatan usia dan model pendidikan yang 

diselenggarakan. Maka sudah sewajarnya juga lembaga pendidikan 

Islam dikelola dan diselenggarakan oleh orang-orang yang berkompeten 

serta berwawasan yang luas terkait dunia pendidikan Islam sehingga 

lembaga pendidikan Islam mampu menjadi wahana belajar dan 

 
42 Ibid., hal. 14-16. 
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berkembang dengan nuansa yang berlandaskan kepada Al-Qur’anَّ danَّ

As-Sunnah serta menerapkan nilai-nilai keislaman di dalamnya. 

Lembaga pendidikan Islam juga memiliki beberapa macam, yaitu 

Lembaga Pendidikan Formal dan Lembaga Pendidikan non Formal, 

berikut akan dijelaskan satu persatu. 

a. Lembaga Pendidikan Islam Formal 

Lembaga pendidikan formal merupakan lembaga pendidikan 

yang prosesnya teratur, sistematis, bertahap dan memiliki beberapa 

ketentuan dan syarat-syarat di dalam lembaga tersebut serta mengikuti 

standar pendidikan yang diatur oleh pihak yang memiliki otoritas di 

suatu wilayah atau negara. Beberapa contoh dari lembaga formal yaitu 

Sekolah dan Madrasah. Sedangkan di Indonesia yang termasuk 

lembaga pendidikan Islam yaitu Madrasah, Pondok Pesantren dan 

Perguruan Tinggi Islam.43 

Dari penjelasan di atas kita mengenal secara sederhana 

bagaimana bentuk lembaga pendidikan Islam Formal. Berarti bahwa 

suatu Pemerintah memiliki otoritas terkait pendidikan dan tidak hanya 

pendidikan formal yang umum maupun pendidikan formal yang 

berlandaskan kepada ajaran ajaran agama Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwasannya peran pemerintah sangat berpengaruh terhadap 

berjalannya lembaga pendidikan Islam di wilayah Pemerintahan 

tersebut. 

 
43 Ibid., hal. 17-20. 
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b. Lembaga Pendidikan Islam Non Formal 

Lembaga Pendidikan non Formal merupakan lembaga 

pendidikan yang terstruktur dan memiliki aturan-aturan serta tahapan 

tertentu sebagai wadah untuk meningkatkan kompetensi masyarakat 

dan tidak terlalu mengikuti aturan proses pendidikan dari pemerintah. 

Biasanya Lembaga Pendidikan Non Formal dilaksanakan lebih 

fleksibel dan ringan dibanding dengan lembaga Pendidikan Formal. 

Contoh lembaga Pendidikan Non Formal diantaranya yaitu Majlis 

Ta’lim,َّmerupakanَّkegiatanَّyangَّumumnyaَّdilaksanakan di masjid 

dan mempelajari materi di dalam Pendidikan Agama Islam seperti, 

Fiqih, Aqidah, Akhlak dan yang lainnya.44 

Dari penjelasan di atas kita pahami bahwasannya Lembaga 

Pendidikan Non Formal tidak lebih ketat dibanding Lembaga 

Pendidikan Formal karena tidak terlalu mengikuti aturan dari 

pemerintah dan bisa dilaksanakan sesuai kebutuhan masyarakat. 

Seperti itu juga terkait Lembaga Pendidikan Islam non Formal yang 

terlalu ketat untuk mengikuti peraturan pemerintah terkait 

pelaksanaan lembaga pendidikan, namun Lembaga Pendidikan Islam 

non Formal harus tetap dalam pengawasan pemerintah setempat agar 

tidak melanggar aturan-aturan dasar di pemerintahan tersebut. 

Demikian salah satu konsep terkait Lembaga Pendidikan Islam 

yang merangkul seluruh masyarakat Indonesia yang seharusnya 

 
44 Ibid., hal. 21-22. 
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berhak mendapatkannya. Karena dalam penyelenggaraan pendidikan 

di Indonesia dijelaskan bahwa seluruh peserta didik berhak mendapat 

Pendidikan Agama berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berlandaskan Pancasila dan 

Undang-undang Dasar 1945, yang berarti termasuk pada Pancasila di 

silaَّ pertamaَّ “Ketuhananَّ Yangَّ Mahaَّ Esa”َّ yangَّ memilikiَّ maknaَّ

bahwa pendidikan juga bertujuan meningkatkan kualitas keimanan 

dan ketaqwaan masyarakat Indonesia.45 Oleh karena itu pentingnya 

penyelenggaraan Lembaga Pendidikan Islam bagi seluruh masyarakat 

Indonesia sebagai wadah untuk dapat belajar tentang pondasi agama 

di dalam menjalankan kehidupan mereka kedepannya, karena dengan 

pendidikan Islam mampu mengembangkan kepribadian seseorang, 

seperti halnya tingkah laku, perkataan, sopan santun dan yang 

lainnya.46 

c. Lembaga Pendidikan Islam Informal 

Lembaga Pendidikan Informal merupakan pendidikan yang 

berada dalam ruang lingkup keluarga dan masyarakat. Lembaga 

pendidikan ini merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 

paling utama dirasakan oleh setiap manusia. Lembaga pendidikan ini 

merupakan pendidikan yang bertujuan mengembangkan pondasi-

pondasi awal dalam menjalankan kehidupan serta kemampuan-

 
45 Ihsan Dacholfany., Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam, (Amzah : Jakarta, 2018), hal. 47. 
46 Ibid, hal. 43. 
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kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk menghadapi kehidupan 

di masyarakat.47 

Dari penjelasan di atas kita dapat terjemahkan Pendidikan 

Islam Informal merupakan lembaga pendidikan dalam lingkup 

keluarga dan masyarakat yang bertujuan meletakkan dasar-dasar nilai 

keislaman ke dalam diri anak untuk dapat diterapkan di kehidupan 

sehari-hari dan menjadi landasan dalam menjalani kehidupan. 

Pendidikan Islam Informal diterapkan sesuai dengan cara mendidik 

yang diajarkan Islam seperti yang ada di dalam Hadits atau Al-Qur’an.َّ

Pembelajaran lembaga pendidikan ini dapat di lakukan di rumah 

sebagai lingkungan belajar informal. 

2. Materi Pendidikan Islam 

Ruang lingkup Materi Pendidikan Islam di banyak Lembaga 

Pendidikan Islam mencakup dari beberapa aspek diantaranya, Al-Qur’an 

Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dari 

aspek-aspek tersebut juga menitik beratkan tentang hubungan atau 

interaksi antara manusia dengan Allah subhanahu wa ta'ala, manusia 

dengan manusia, manusia dengan dirinya sendiri dan manusia dengan 

alam di sekitarnya.48 Dari uraian di tersebut kita pahami bahwa materi 

yang diajarkan di Lembaga Pendidikan Islam yaitu Al-Qur’anَّHadits,َّ

 
47 Ibrahim Bafadhol,.َّ “LembagaَّPendidikanَّ IslamَّDiَّ Indoesia.”َّ Jurnal Edukasi Islami 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol 06  No 11, (2017) hal 62. 
48 Ellyana, “Pembelajaran Materi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikultural”, 

Jurnal At-Ta’lim, Vol. 18, No. 2, (Desember 2019), hal. 283. 
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Aqidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dikarenakan sangat 

luasnya materi di dalam keilmuan Islam, maka materi-materi tersebut 

dikelompokkan menjadi beberapa aspek yang sesuai dan saling 

berhubungan satu sama lainnya, dengan demikian materi dapat mudah 

untuk disampaikan ke peserta didik di dalam proses pembelajaran. 

Setiap materi yang diajarkan di dalam pendidikan Islam memiliki 

manfaat yang berbeda-beda serta sebagai solusi untuk berbagai macam 

persoalan yang dihadapi manusia. Diantara manfaat tersebut yaitu, materi 

Al-Qur’anَّdanَّHaditsَّsebagaiَّsandaranَّdalamَّmenjalaniَّkehidupanَّdiَّ

dunia, Fiqih memberitahu kita terkait aturan-aturan dalam beribadah, 

Sejarah Kebudayaan Islam berisi kisah-kisah yang penuh dengan 

keteladanan hidup, dan Akhlak menjadi pedoman dalam berperilaku.49 

Dari kutipan tersebut kita memahami bahwa materi-materi di Pendidikan 

Islam memiliki manfaat sesuai dengan kebutuhan kita di dalam menjalani 

kehidupan di dunia ini. Sehingga mempelajarinya merupakan salah satu 

kewajiban kita yang harus dilaksanakan. Kemudian untuk memperjelas 

apa saja materi-materi yang ada di dalam Pendidikan Islam, maka akan 

dijelaskan satu persatu pada pembahasan berikut ini. 

a. Al-Qur’anَّdanَّHadits 

Al- Qur’َّ anَّHadisَّmerupakanَّ salahَّ satuَّmataَّ pelajaranَّ yangَّ

diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia khususnya 

Lembaga Pendidikan Islam karena berdasarkan ketentuan di dalam 

 
49 Mokh Iman Firmansyah., Pendidikan Agama Islam,َّ “Pengertian, Tujuan, Dasar dan 

Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim , Vol. 17 No. 2 ,(2019), hal. 80. 
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kurikulum 2013, Al-Qur’anَّ Haditsَّ masukَّ dalamَّ kategoriَّ mataَّ

pelajaran Pembelajaran Agama Islam dan Bahasa Arab. Pentingnya 

mempelajari dan menerapkan ilmu Al- Qur’anَّdanَّHaditsَّbertujuanَّ

untuk membentuk manusia yang memiliki kepribadian muslim. 

Berdasarkanَّ esensinyaَّ ,َّmataَّ pelajaranَّAlَّQur’anَّHaditsَّmemilkiَّ

peran penting untuk dapat menerjemahkan nilai-nilai agama Islam 

agar dapat bermanfaat bagi kehidupan seluruh manusia. Maka dari itu 

Al-Qur’anَّ Haditsَّ sangatَّ dibutuhkanَّ kehadirannya,َّ karenaَّ tidakَّ

hanya bermanfaat untuk aspek spiritual di dalam diri manusia, tetapi 

juga membantu dalam menuntun proses kehidupan sosial manusia.50 

Dari uraian di atas menjelaskan bahwasannya disiplin ilmu Al-

Qur’anَّ danَّHaditsَّmerupakanَّ ilmuَّ yangَّ sangatَّ dibutuhkanَّ untukَّ

diadakan di lembaga pendidikan terutama Lembaga Pendidikan Islam. 

Dengan demikian pembelajaran Al-Qur’anَّ danَّHaditsَّmemerlukanَّ

metode-metode pembelajaran yang memudahkan peserta didik untuk 

dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai dari pembelajaran Al-

Qur’anَّdan Hadits. 

b. Aqidah Akhlak 

Akidah ialah keyakinan di dalam hati untuk membenarkan 

Tuhan, menjadikan hati dan jiwa menjadi tenang dan tentram serta 

jauh dari kebimbangan dan keraguan. Akidah juga dikaitkan dengan 

Tauhid karena memiliki tujuan yang sama ialah pengesaan terhadap 

 
50 Tatik Fitriyani & Iman Saifullah, “Analisis Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’anَّHadis 

Madrasah Aliyah”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 14; No. 02, (2020), hal. 356. 
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Allah serta menjadi pondasi dalam beragama. Sedangkan Akhlak 

ialah tingkah laku yang terbiasa dilakukan secara spontan tanpa 

pertimbangan apapun yang menjadi tabiat di dalam diri seorang 

manusia. Akhlak manusia terbagi menjadi dua yaitu akhlak yang baik 

dan akhlak yang tercela. Perlu kita sadari bahwasannya akhlak 

merupakan salah satu tujuan Rasul diutus di muka bumi oleh Allah, 

yang mana tujuan beliau yaitu untuk memperbaiki akhlak umatnya.51 

Maka dari penjelasan di atas kita bisa melihat adanya korelasi 

antara Akidah dan Akhlak. Akidah merupakan keyakinan dan 

kepercayaan yang ada dalam diri manusia sehingga bagaimanapun 

kondisi akidah seseorang maka akan tercermin melalui  akhlaknya, 

yang mana akhlak merupakan tingkah laku yang sudah menjadi sifat 

dan tabiat seseorang dan akhlak tersebut merupakan cerminan yang 

dilandasi oleh akidah yang ada dalam dirinya. Apabila akhlak yang 

muncul ialah akhlak yang baik maka itu merupakan cerminan dari 

akidah yang benar, begitu juga akhlak yang buruk merupakan 

cerminan dari akidah yang buruk. 

Menurut KH. Ahmad Dahlan Akidah merupakan unsur penting 

di dalam kehidupan manusia karena Akidah merupakan tolok ukur 

kapabilitas seseorang yang beriman serta benar atau salah iman orang 

tersebut diukur dari akidahnya, hal tersebut juga menjadi parameter 

utama amal seseorang karena diterima atau tidaknya amal seseorang 

 
51 Rahmat Solihin. “Akidah dan Akhlak dalam Perspektif Pembelajaran PAI di Madrasah 

Ibtidaiyah”, Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Vol. 5, No. 1, (2020), hal. 85-86. 
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tergantung pada keimanannya. KH. Ahmad Dahlan juga berpendapat 

bahwa Akidah itu penting karena Akidah merupakan benteng bagi diri 

seorang muslim agar terhindar dari kesesatan baik dari luar maupun 

dari dalam diri manusia itu sendiri karena terkadang akal manusia itu 

sendiri dapat bertentangan dengan ketentuan Allah.52 Sedangkan 

pendidikan Akhlak juga sangat urgen karena salah satu tugas Rasul di 

dunia ini yaitu untuk memperbaiki akhlak manusia, di dalam sabdanya 

beliauَّ berkataَّ “Sesungguhnyaَّ akuَّ diutusَّ hanyalahَّ untukَّ

menyempurnakanَّ akhlakَّ yangَّmulia”َّ (HR.َّ Ahmmad,َّ dishahihkanَّ

dalam Silsilah Ash-Shahihah no.45). Pendidikan Akhlak juga 

dianggap urgen karena memberikan dampak yang besar bagi 

seseorang di masa depan untuk dapat menjadi manusia yang baik 

untuk dirinya sendirinya sendiri dan masyarakat. Maka perhatian 

khusus harus diberikan terhadap pendidikan Akhlak pada anak.53 

Dari penjelasan di atas, maka kita pahami bahwa Akidah Akhlak 

merupakan materi penting yang harus diketahui oleh peserta didik 

serta tidak hanya pemberian materi, praktek serta penerapan dari 

pembelajaran Akidah Akhlak harus juga dilaksanakan dikarenakan 

poin utama dari pendidikan Akidah Akhlak ini ialah pada 

 
52 Siti Mahmudah dkk, “Urgensi Pendidikan Akidah Akhlak Menurut KH. Ahmad Dahlan”, 

Tamaddun : Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Keagamaan, Vol. 23 No. 2, (Juli 2022), hal. 157-

158. 
53 Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Edukasi Islam 

dan Pendidikan Islam, Vol. 06 No. 12, (Juli 2017), hal. 57-58. 
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penerapannya. Di dalam menerapkan materi Akidah Akhlak tersebut 

baru akan terasa manfaatnya bagi guru dan peserta didik. 

c. Fiqih 

Fiqih merupakan salah satu ilmu pengetahuan di dalam agama 

Islam dan diajarkan di berbagai lembaga pendidikan yang bertujuan 

untuk mengajarkan syariat Islam kepada peserta didiknya. Di dalam 

Fiqih membahas secara luas dan lengkap terkait hukum dan 

bagaimana cara beribadah kepada Allah, bermuamalah kepada sesama 

manusia dan hubungan serta interaksi dengan lingkungan dan dirinya 

sendiri.54 Dari definisi tersebut kita memahami bahwa Fiqih 

merupakan ilmu yang sangat luas di dalam Pendidikan Islam, 

sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

mempelajarinya. 

Fiqih juga merupakan ilmu yang penting untuk diajarkan di 

berbagai lembaga pendidikan. Urgensinya pembelajaran Fiqih yaitu 

untuk memperbaiki kualitas manusia, agar manusia lebih mengetahui 

terkait hukum-hukum Islam dan bagaimana cara mengaplikasikannya 

di kehidupan ini.  Sehingga dengan mempelajari dan menerapkan 

Fiqih akan mewujudkan kehidupan yang berjalan sesuai dengan 

syariat yang Allah turunkan.55 Maka dari itu Fiqih sangat penting bagi 

kehidupan manusia, karena agar menjadikan diri kita tertuntun dan 

 
54 Firman Mansir & Halim Purnomo, “Urgensi Pembelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan 

Religiusitas Siswa Madrasah”, Jurnal Al-Wijdan, Volume V, Nomor 2, (November 2020), hal.168. 
55 Ibid., hal. 174-175 
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memiliki batasan dalam menjalankan kehidupan ini dapat kita pelajari 

di dalam Fiqih. Seorang makhluk sedikit atau banyak pasti memiliki 

kekurangan dan ketidaktahuan tentang bagaimana cara menjalankan 

kehidupan di dunia ini, salah satunya bagaimana cara membersihkan 

diri dari kotoran atau najis sehingga dapat menjaga kesehatan diri kita, 

maka di dalam Fiqih kita kenal dengan Thaharah sebagai solusinya. 

 

d. Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di lembaga pendidikan khususnya Lembaga 

Pendidikan Islam. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan 

pembelajaran yang berisi kisah dan peninggalan masa lalu yang berisi 

nilai-nilai kebaikan yang berdasarkan pada perjalanan sejarah umat 

Islam pada masa lalu kemudian mengambil manfaat yang dapat 

dihubungkan dengan masa sekarang guna memperbaiki hidup dan 

memberikan solusi bagi permasalahan yang ditemukan.56 Dari 

penjelasan tersebut pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

merupakan pembelajaran yang tidak hanya menceritakan kisah-kisah 

masa lalu tetapi juga mengambil pelajaran dan manfaat dari kisah-

kisah tersebut, yang juga harus kita ketahui bahwa kisah-kisah yang 

diceritakan merupakan kisah-kisah yang memberikan keteladanan 

 
56 Aslan, Suhari. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Pontianak : Razka Pustaka, 

2018), hal. 41-42 
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pada kehidupan kita karena kisah-kisah yang diceritakan juga 

termasuk kisah yang ada di dalam Al-Qur’anَّdanَّHadits-hadits Rasul. 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memberikan manfaat 

yang sangat berpengaruh bagi kehidupan peserta didik. Di dalam 

Sejarah Kebudayaan Islam menceritakan bagaimana kisah para Nabi, 

Rasul serta orang-orang sholeh yang menjadi teladan kita. Salah satu 

nilai yang dapat kita ambil dari kisah-kisah tersebut berkaitan dengan 

Tauhid dan Akhlak. Hal ini memberikan bekal kepada peserta didik 

dan mendekatkan mereka kepada fitrahnya ketika dilahirkan di dunia. 

Ketika mereka tahu bagaimana cara beragama Nabi dan orang-orang 

sholeh maka hal tersebut memberikan pedoman bagi mereka.57 

3. Ilmu Pendidikan Islam 

Ilmu Pendidikan Islam adalah ilmu yang berisi segala sesuatu yang 

terkait dengan membimbing dan mengayomi para peserta didik disertai 

dengan tanggung jawab serta memiliki kompetensi untuk mendidik 

sesuai dengan tujuan dan ajaran yang bersumber dari Al-Qur’anَّ danَّ

Hadits.58 Dari sumber lain disebutkan bahwa Ilmu Pendidikan Islam 

merupakan ilmu yang berlandaskan kepada Al-Qur’anَّdanَّHaditsَّyangَّ

membahas tentang upaya membimbing dan membina jiwa dan raga 

peserta didik yang dilaksanakan dengan tanggung jawab serta semua 

pihak yang berperan di dalamnya, juga dengan visi, misi, sarana 

 
57Ibid., hal 63 
58 Muhammad,َّ“Ruang Lingkup Ilmu Pendidikan Islam”. Kajian Pendidikan Agama Islam, 

Vol. 3, No. 1, 2021), hal. 58. 
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prasarana, proses belajar mengajar, lingkungan, pengelolaan, 

pembiayaan, evaluasi dan hal lainnya yang seharusnya berlandaskan 

kepada aturan di dalam agama Islam.59 

Dari pemaparan di atas kita dapat ambil kesimpulan bahwasannya 

Ilmu Pendidikan Islam ialah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan pendidikan untuk dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang telah direncanakan dengan berbagai macam konsep 

yang mendukung, disertai dengan tanggung jawab dari berbagai aspek 

yang ikut berperan di dalamnya dan pelaksanaannya berlandaskan 

kepada sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur’anَّ danَّ Haidits.َّ

Kemudian adapun ruang lingkup Ilmu Pendidikan Islam yaitu, 

a. Perbuatan Mendidik 

Perbuatan mendidik merupakan tindakan yang dilakukan pendidik di 

dalam mengajar dan memberikan ilmu kepada peserta didik dengan 

berbagai strategi yang sesuai untuk memudahkan mencapai tujuan 

yang telah rencanakan. 

b. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan sekumpulan orang yang dijadikan sasaran di 

dalam proses pembelajaran, di lembaga pendidikan biasanya disebut 

murid atau santri. 

c. Dasar dan Tujuan Pendidikan 

 
59 Lubis, L, Asry, W. Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan. (Bumi Aksara, 2020), hal. 

23. 
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Dasar pendidikan merupakan hal yang fundamental dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Dasar pelaksanaan Pendidikan Islam yaitu 

Al-Qur’anَّ Haditsَّ yangَّ berartiَّ bahwaَّ segalaَّ kegiatanَّ Pendidikanَّ

Islam harus mengikuti berpatokan kepada aturan di dalam Al-Qur’anَّ

dan Hadits. Sedangkan Tujuan Pendidikan merupakan arah peserta 

didik yang akan dibawa kemana nantinya, sejalan dengan dasar 

Pendidikan Islam, tujuan Pendidikan Islam yaitu agar peserta didik 

menjadi orang-orang yang memiliki kepribadian Islami yang taat 

dalam beragama. 

d. Pendidik 

Pendidik merupakan subjek yang melaksanakan pembelajaran, bisa 

jadi pendidik merupakan sumber ilmu dari proses pembelajaran. Di 

dalam pendidikan Islam guru biasa disebut sebagai ustadz atau kyai. 

e. Materi Pendidikan 

Materi pendidikan merupakan bahan-bahan yang berisi ilmu, materi 

pendidikan yang dikuasai oleh pendidik akan disampaikan kepada 

peserta didik dengan berbagai metode dan strategi yang efektif. 

f. Media Pendidikan 

Media Pendidikan merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai 

sarana untuk mempermudah proses pembelajaran berlangsung dan 

mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 

g. Metode Pendidikan 
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Metode Pendidikan merupakan cara-cara yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, dengan merencanakan metode yang akan 

digunakan dalam pembelajaran maka akan memudahkan pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran. Kemudian metode pendidikan 

yang digunakan dalam pendidikan Islam merupakan metode yang 

tidak melanggar aturan di dalam syariat Islam. 

h. Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi Pendidikan merupakan tahap penilaian dari hasil proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi Pendidikan bertujuan 

untuk mengukur apakah peserta didik mampu mengikuti 

pembelajaran atau tidak. 

i. Lingkungan Pendidikan 

Lingkungan pendidikan merupakan tempat yang digunakan untuk 

proses pendidikan salah satunya yaitu proses pembelajaran. 

Lingkungan pendidikan harus memiliki suasana yang nyaman dan 

sesuai untuk tempat menuntut ilmu. Maka lingkungan pendidikan 

Islam juga harus memberikan suasana yang sesuai dengan aturan 

syariat Islam.60 

 

 
60Ibid., hal. 26 
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B. Konsep Psikologi Belajar 

Di dalam Psikologi Belajar ada beberapa topik yang akan dibahas yaitu 

Tahapan Belajar, Model Belajar, Metode Belajar, Strategi Belajar dan 

Faktor yang mempengaruhi Belajar. Berikut ini akan dijelaskan satu persatu 

topik-topik tersebut. 

1. Tahapan Belajar 

Tahapan Belajar merupakan proses yang dilalui untuk mencapai 

perubahan positif dan lebih maju atau lebih baik berdasarkan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa atau 

peserta didik.61 Berdasarkan definisi tersebut kita dapat ketahui bahwa 

belajar memiliki proses atau tahapan yang seharusnya diketahui oleh 

pendidik sehingga pendidik mampu menyusun strategi pembelajaran 

yang baik agar tahapan belajar dapat berjalan dengan baik. 

Kemudian adapun tahapan-tahapan dalam belajar diantaranya yaitu 

tahap informasi (penerimaan materi), tahap transformasi (pengubahan 

materi), tahap evaluasi (penilaian materi).62 

a. Tahap Informasi 

Di dalam tahap informasi, peserta didik mendapatkan penjelasan 

berbagai materi yang sedang dipelajari. Terkadang materi yang diajarkan 

bisa berupa materi yang baru dan belum pernah sama sekali dipelajari 

 
61 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Depok : Raja Grafindo, 2003), hal. 109. 
62 Ibid., hal. 110. 
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atau ada juga materi yang fungsinya memperdalam atau melanjutkan 

materi yang sebelumnya pernah dipelajari.63 

b. Tahap Transformasi 

Di dalam tahap transformasi, materi yang telah dipelajari akan diteliti, 

dianalisis, diubah atau diterjemahkan menjadi bentuk yang abstrak atau 

konseptual agar dapat dimanfaatkan bagi hal-hal tertentu yang berkaitan 

dengan materi tersebut. Namun pelajar baru akan berjalan lebih sulit 

apabila tidak diikuti dengan bimbingan dan arahan dari guru yang 

berkompeten pada bidang atau materi tersebut.64 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap Evaluasi merupakan proses yang mana siswa dapat menilai sejauh 

mana materi yang telah ditransformasikan tadi bisa bermanfaat dan 

menjadi solusi bagi permasalahan yang akan dihadapi dalam 

kehidupannya.65 

Dari uraian di atas, kita ketahui belajar memiliki beberapa tahapan 

yaitu tahap informasi, transformasi dan evaluasi, yang setiap tahapannya 

merupakan hal penting yang harus diperhatikan pengajar di dalam 

pembelajaran. Apabila tahapan-tahapan belajar diamati dengan baik dan 

diberi perlakuan yang sesuai maka proses pembelajaran akan berjalan 

lebih baik dan peserta didik akan mudah untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Seperti halnya seorang guru tidak hanya sekedar 

 
63 Ibid., hal. 110. 
64 Ibid., hal. 110. 
65 Ibid., hal. 110. 
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memberikan materi dan melaksanakan ujian atau evaluasi namun guru 

juga harus membimbing proses siswa dalam menyerap materi tersebut. 

 

 

2.  Model Belajar 

Dalam pembahasan topik ini, akan dibedakan antara Model Belajar 

dan Model Pembelajaran. Pada pembahasan ini model belajar yang 

dimaksud yaitu keanekaragaman kegiatan serta cara belajar peserta didik 

yang memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Pembahasan ini menyangkut 

aspek materi, metode dan tingkah laku dari peserta didik. Untuk Model 

Belajar sangat banyak macam-macamnya, masing-masing model memiliki 

karakteristik atau corak dan cara yang berbeda-beda. Namun pada 

penelitian ini akan dijelaskan beberapa macam diantaranya yaitu Model 

Abstrak, Model Keterampilan, Model Sosial, Model Pemecahan Masalah, 

Model Rasional, Model Kebiasaan, Model Apresiasi dan Model 

Pengetahuan.66 Berikut ini akan dijelaskan satu persatu pembahasan 

tersebut. 

a. Model Abstrak 

Model belajar abstrak merupakan belajar yang memfungsikan cara 

berfikir abstrak. Target dari model belajar ini yaitu dapat memahami  dan 

memecahkan masalah-masalah yang tidak nyata atau terjadi langsung di 

kehidupan nyata serta dibutuhkan pemanfaatan akal yang kuat dan juga 

 
66 Ibid., hal.125. 
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pemahaman terhadap prinsip, konsep dan generalisasi. Contoh dari model 

belajar abstrak yaitu belajar matematika, kimia, astronomi kosmografi dan 

yang lainnya.67 

b. Model Keterampilan 

Model keterampilan merupakan model belajar yang memanfaatkan 

gerakan-gerakan motorik yaitu yang berkaitan dengan urat-urat syaraf dan 

otot-otot. Target dari model belajar ini ialah agar peserta didik memiliki 

kemampuan jasmaniah tertentu. Di dalam model belajar ini dibutuhkan 

praktek yang rutin sehingga dapat menguasai gerakan yang diinginkan. 

Contoh dari model belajar ini yaitu belajar sepak bola, renang, tari, 

melukis dan termasuk gerakan-gerakan shalat.68 

c. Model Sosial 

Model belajar sosial merupakan model yang bertujuan untuk 

mempelajari bagaimana cara dalam menyelesaikan dan mencari solusi 

masalah-masalah tertentu. Masalah-masalah yang dipelajari biasanya 

masalah-masalah sosial seperti masalah keluarga, masalah persahabatan 

dan masalah-masalah lain yang berkaitan dengan kemasyarakatan. Tidak 

hanya itu, belajar sosial juga bertujuan untuk menumbuhkan keinginan dan 

kepedulian terhadap kepentingan bersama dan membantu atau 

memperdulikan orang lain untuk mendapatkan kebutuhan dan 

keinginannya. Contoh yang digunakan pada model ini yaitu pembelajaran 

PKn (Pendidikan Kewarganegaraan), belajar agama dan pembelajaran 

 
67 Ibid., hal. 125-126. 
68 Ibid., hal.126. 
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lainnya yang tidak jauh dari pembelajaran yang mendukung pendidikan 

karakter.69 

d. Model Pemecahan Masalah 

Model pemecahan masalah merupakan model yang di dalamnya 

menggunakan cara-cara ilmiah atau menggunakan pikiran yang logis, 

sistematis, teliti dan teratur. Adapun manfaat dari penggunaan metode ini 

yaitu untuk menumbuhkan keterampilan kognitif dalam menyelesaikan 

permasalahan secara rasional, lugas dan tuntas. Model belajar ini biasanya 

efektif digunakan di dalam keilmuan eksakta seperti pelajaran matematika 

dan IPA. Karena dalam pembelajaran tersebut membutuhkan cara yang 

kreatif untuk melaksanakannya.70 

e. Model Rasional 

Model rasional merupakan model belajar yang dilaksanakan dengan 

memanfaatkan kemampuan berpikir yang logis dan sistematis. Dengan 

model pembelajaran ini dapat meningkatkan peserta didik dalam 

memahami dan menggunakan berbagai macam konsep dan prinsip dalam 

memecahkan masalah. Model ini juga memanfaatkan cara pikir yang logis 

namun dalam penggunaannya tidak hanya pada pembelajaran eksakta 

namun pembelajaran lainnya dapat dijalankan dengan model belajar ini.71 

f. Model Kebiasaan 

 
69 Ibid., hal. 1126-127. 
70 Ibid., hal.127. 
71 Ibid., hal.127-128. 
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Model belajar kebiasaan merupakan model yang menerapkan rutinitas 

baru atau memperbaiki rutinitas yang telah ada. Belajar model kebiasaan 

membutuhkan berbagai aturan, bimbingan, perintah dan larangan dan juga 

tauladan bagi para peserta didik. Dengan hal-hal tersebut kebiasaan yang 

dilakukan peserta didik menjadi lebih terarah dan teratur sesuai kebutuhan 

dan kebaikan yang diinginkan. Kebiasaan yang dilakukan berarti bahwa 

kebiasaan yang tidak melanggar norma dan nilai yang berlaku, baik dari 

segi religiusitas atau yang bersifat kebudayaan setempat. Penerapan model 

belajar ini sangat sesuai dengan pembelajaran yang ada di dalam 

pendidikan keluarga, artinya juga bahwa model ini mampu dibawa ke 

dalam pendidikan karakter.72 

g. Model Apresiasi 

Model belajar apresiasi merupakan model belajar yang 

memperhatikan nilai atau pentingnya sebuah objek. Tujuan dari model 

belajar ini yaitu agar tumbuhnya rasa simpati dan menghargai dari peserta 

didik, contohnya apresiasi terhadap seni, apresiasi terhadap kebaikan dan 

nilai-nilai positif lainnya. Bidang yang dapat menerapkan model belajar 

ini yaitu pembelajaran Seni dan Budaya, melukis, menggambar, bahasa 

dan sastra serta ilmu-ilmu lainnya yang membutuhkan sikap untuk menilai 

atau mengapresiasi suatu objek.73 

h. Model Pengetahuan 

 
72 Ibid., hal.128. 
73 Ibid., hal.128-129. 
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Model belajar pengetahuan merupakan model belajar yang di 

dalamnya membahas secara mendalam terhadap materi atau objek 

pengetahuan tertentu yang dilakukan secara terkonsep dan sistematis 

dengan mengadakan penelitian dan pembahasan mendalam terhadap objek 

atau materi tersebut. Tujuan dari penggunaan model ini yaitu untuk 

memberikan peserta didik penjelasan serta pemahaman terhadap materi 

atau ilmu yang lebih rumit yang membutuhkan cara-cara khusus untuk 

mempelajarinya. Contoh dari penggunaan dari model ini yaitu pada 

pembelajaran biologi tentang bentuk-bentuk daun berdasarkan struktur 

tulangnya, sehingga membutuhkan beberapa daun dan meneliti satu 

persatu dari daun-daun tersebut. 

 

Selanjutnya pembahasan terkait Model Pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan konsep yang sistematis guna diterapkan sebagai 

acuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta di dalamnya 

terdapat metode, teknik, strategi, alat dan media yang digunakan untuk 

pembelajaran.74 Kemudian di dalam penelitian ini akan dibahas beberapa 

macam model pembelajaran diantaranya Pembelajaran Langsung, 

Pembelajaran Berbasis Masalah, Pembelajaran Kontekstual, Pembelajaran 

Index Card Match (mencari pasangan) dan Pembelajaran Kooperatif. 

Berikut ini akan dijelaskan satu persatu pembahasan tersebut. 

a. Pembelajaran Langsung 

 
74 Muhamad Afandi, dkk. Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. (Unissula Press, 

2013), hal. 16. 
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Pembelajaran Langsung merupakan pembelajaran yang mana guru 

secara langsung mentransfer atau memberikan materi pembelajaran atau 

ilmu kepada peserta didik yang dipelajari di kelas tersebut. Pembelajaran 

memiliki tujuan yang ingin dicapai dengan bimbingan guru secara 

langsung. Dalam model ini guru dapat menggunakan berbagai teknik 

dalam melaksanakan pembelajarannya, bisa dengan tanya jawab, ceramah 

atau demonstrasi. Pembelajarannya ini bergantung dan fokus kepada guru 

yang mana konsep serta alur pembelajaran bergantung kemana guru akan 

membawanya.75 

b. Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan model pembelajaran 

yang mana peserta didik disajikan berbagai macam masalah dengan tujuan 

untuk merangkai pengetahuan serta mengembangkan keterampilan 

berpikir dari pengamatan terhadap masalah tersebut dan mengembangkan 

sikap mandiri dan percaya diri. Model pembelajaran ini memiliki tujuan 

khusus diantaranya, membantu peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, 

meningkatkan kedewasaan diri dan belajar sikap mandiri.76 

c. Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran Kontekstual merupakan model pembelajaran yang 

fokus kepada relasi atau hubungan antara materi pembelajaran dengan 

kejadian yang ada di kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu 

 
75 Ibid., hal. 16-17. 
76 Ibid., hal. 25-27. 
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menerapkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran ini juga dapat dilakukan dengan cara guru menyajikan 

suatu kejadian di kehidupan nyata dan para peserta didik berusaha mencari 

keterkaitan antara kejadian tersebut dan materi yang telah dipelajarinya 

sehingga mampu diterapkan di kehidupannya nyata.77 

d. Pembelajaran Index Card Match (Mencari Pasangan) 

Pembelajaran Index Card Match merupakan model pembelajaran 

yang biasanya diterapkan untuk mengulang atau memperkuat penguasaan 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. Tidak hanya materi lama yang 

telah dipelajari, materi yang baru juga bisa diterapkan model tersebut 

dengan syarat peserta didik harus sudah membaca atau belajar secara 

mandiri materi yang akan dipelajari pada saat itu. Model pembelajaran ini 

sangat menyenangkan diterapkan di kelas, walaupun terlihat seperti 

bermain namun dapat membuat anak lebih aktif, mandiri dan memudahkan 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. Media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran ini bisa dari berbagai macam benda seperti kertas, 

papan tulis atau kartu yang berisi soal atau jawaban yang nantinya akan 

dicarikan kecocokan antara soal dan jawaban yang ada di dalam media-

media tersebut.78 

e. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan berkelompok dan saling bekerja sama untuk 

 
77 Ibid., hal. 40-41. 
78 Ibid., hal. 48-49. 



 

59 

 

menyelesaikan materi yang akan dipelajari. Tujuan dari Pembelajaran 

Kooperatif ini tidak hanya dapat menguasai materi yang dipelajari namun 

juga meningkatkan kemampuan dalam bekerja sama atau bergotong 

royong untuk melaksanakan sebuah kegiatan tertentu. Praktek kerjasama 

ini yang menjadi karakteristik dari pelaksanaan model Pembelajaran 

Kooperatif.79 

Dari berbagai Model Pembelajaran di atas dapat kita ketahui 

bahwasannya Model Pembelajaran tidak sama dengan Model Belajar. 

Model Pembelajaran mencakup keseluruhan aspek yang ada di ruang kelas 

dan hal ini biasanya sudah direncanakan atau dikonsep oleh pendidik. 

Sedangkan Model Belajar menggambarkan bagaimana cara-cara peserta 

didik belajar baik dengan guru atau ruang kelas maupun tidak sama sekali. 

Model-model Pembelajaran memberikan pendidik berbagai opsi atau 

pilihan bagaimana proses pembelajaran akan dilaksanakan. Sedangkan 

Model Belajar apa saja yang dilakukan peserta didik dalam menjalankan 

proses belajarnya. 

3.   Metode Belajar 

Pada pembahasan ini bahwasannya akan dibedakan antara Metode 

Belajar dan Metode Pembelajaran. Metode Belajar merupakan cara-cara 

yang digunakan oleh peserta didik untuk dapat mampu mempelajari sebuah 

 
79 Zuriyatun Hasanah, Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam 

Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa”, Irsyaduna, Vol. 1, No. 1, (2021), hal. 2-3. 
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bidang ilmu dan menguasai bidang ilmu tersebut.80 Maka kita ketahui 

bahwa Model Belajar juga termasuk pendekatan serta langkah-langkah yang 

peserta didik lakukan untuk memudahkan mencapai tujuan belajarnya 

tersebut. Kemudian berikut ini akan dibahas beberapa macam metode 

belajar. 

a. Metode SQ3R 

Metode SQ3R merupakan metode yang dikarang oleh Francis P. 

Robinson ketika ia di Universitas Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode 

ini secara khusus dikembangkan untuk memahami isi atau makna 

sebuah teks. Metode ini mudah diterapkan di berbagai pembelajaran. 

Pada dasarnya SQ3R merupakan singkatan dari alur atau langkah-

langkah dari metode tersebut, diantaranya yaitu Survey, artinya yaitu 

mengidentifikasi atau meneliti semua teks yang ingin dipelajari. 

Question, artinya yaitu mencari beberapa pertanyaan yang sesuai 

dengan teks. Read, artinya yaitu membaca teks untuk menemukan 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Recite, yaitu menghafal semua jawaban yang telah didapatkan. Review, 

artinya yaitu memeriksa kembali semua jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah ditentukan.81 

b. Metode PQ4R 

 
80 Arif Muzayyin Shofwan. “MetodeَّBelajarَّMenurutَّImamَّZarnuji:َّTelaahَّKitabَّTa’limَّ

AlَّMuta’alim”, Briliant: Jurnal Riset Dan Konseptual, Vol. 2, No. 4, (2017), hal. 408. 
81 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Depok : Raja Grafindo, 2003). Hal. 141-142. 
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Metode PQ4R merupakan metode yang dikembangkan pada tahun 

1972 oleh Thomas dan Robinson. Metode ini merupakan metode yang 

mampu memunculkan pertanyaan serta tanya-jawab yang mampu 

memikat peserta didik untuk membaca dan mempelajari teks secara 

mendalam dan lebih luas. Tahapan dalam metode ini dapat diketahui 

dari singkatan nama metode tersebut yaitu  Preview, Questions, Read, 

Reflect, Recite dan Review. 

 Preview, maksudnya yaitu materi yang ingin dipelajari hendaknya 

disurvey dahulu guna menemukan tema umum yang ada di materi 

tersebut. Lalu tema-tema yang ada juga diamati sebagai materi yang 

akan dibahas. Questions, artinya yaitu mencari pertanyaan-pertanyaan 

yang sesuai dengan tema yang dibahas kemudian disusun sehingga 

dapat menjadi judul tema tersebut. Read, maksudnya yaitu isi tema 

dibaca dengan baik sampai menemukan semua jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang telah ditentukan tadi. Reflect, artinya ketika 

membaca isi tema atau materi yang dibaca hendaknya dipahami secara 

mendalam dan mampu memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan 

ilmu yang telah dimiliki sebelumnya. Recite, maksudnya yaitu sehabis 

semua isi tema atau materi telah dibaca, kemudian ilmu atau informasi 

yang ada di dalamnya diingat-ingat. Seluruh pertanyaan mengenai 

materi tersebut dijawab, kalau ada jawaban yang masih kurang 

sempurna dan sulit untuk diingat maka pada bagian tersebut hendaknya 

dibaca ulang. Review, artinya yaitu setelah menghabiskan satu tema 



 

62 

 

pembelajaran, maka tancapkanlah ilmu atau pengetahuan dari tema 

tersebut ke dalam memori sambil mengingat-ingat pokok pembahasan 

materi tersebut. Kemudian jawab sekali lagi pertanyaan-pertanyaan tadi 

dengan baik.82 

Kemudian ada juga yang dinamakan dengan Metode Pembelajaran. 

Metode Pembelajaran merupakan berbagai cara atau rentetan aktivitas 

belajar yang diaplikasikan kepada para siswanya untuk menumbuhkan 

motivasi peserta didik serta mencapai tujuan yang diinginkan dari proses 

pembelajaran tersebut.83 Kemudian berikut ini akan dijelaskan beberapa 

macam metode pembelajaran. 

a. Metode Ceramah dan Tanya Jawab 

Metode ceramah merupakan metode tradisional yang sudah sangat 

lama digunakan, karena metode ini termasuk cara yang sejak dahulu 

digunakan oleh para guru untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta para siswa. Metode pembelajaran ini termasuk salah satu 

metode yang berpusat pada guru. Adapun tanya jawab ketika guru telah 

menyampaikan materinya kepada para siswa dan setelah menyampaikan 

materinya siswa dipersilahkan untuk bertanya kepada guru terkait 

pembelajaran yang berlangsung.84 

b. Metode Diskusi 

 
82 Ibid., hal. 144-145. 
83 Ahyat,َّ Nur.َّ “Metodeَّ Pembelajaranَّ Pendidikanَّ Agamaَّ Islam”, Edusiana : Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan Islam Vol. 4, No. 1, (2017): hal. 25. 
84 Ibid., hal. 27. 
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Metode Diskusi merupakan metode yang laksanakan dengan 

memberikan materi pembelajaran dengan jalan pemecahan masalah atau 

mengidentifikasi serta merumuskan solusi untuk sebuah karya atau topik 

pembahasan yang melibatkan beberapa orang untuk saling bertukar pikiran 

dan menemukan solusi untuk topik permasalahan tersebut. Metode ini akan 

terasa menyenangkan oleh peserta didik karena saling bekerja sama untuk 

menemukan solusi suatu topik permasalahan dan topik yang dibahas 

merupakan topik yang menarik bagi mereka. Tujuan dari metode 

pembelajaran ini yaitu menambah pemahaman dan pengetahuan tentang 

materi pembelajaran melalui pemecahan masalah tentang materi tersebut.85 

c. Metode Pemberian Tugas 

Metode Pemberian Tugas merupakan metode yang dijalankan 

dengan memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan pada 

waktu pembelajaran tersebut. Pengerjaan tugas dapat dilakukan individu 

atau berkelompok. Tugas yang diberikan berkaitan dengan materi 

pembelajaran pada saat itu dan setiap individu atau kelompok boleh sama 

dan juga boleh berbeda dari tugas yang mereka kerjakan.86 

d. Metode Eksperimen 

Metode Eksperimen merupakan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan cara peserta didik secara mandiri menjalankan 

proses pembelajaran melalui berbagai macam percobaan atau hal baru 

yang dilakukan oleh peserta didik tersebut. Peserta didik merasakan dan 

 
85 Ibid., hal. 28. 
86 Ibid., hal. 28. 
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membuktikan sendiri percobaan yang dilakukannya. Peserta didik diberi 

kebebasan untuk mengidentifikasi dan membongkar berbagai hal terkait 

topik yang ditelitinya, setelah kesimpulan mereka dapatkan maka 

berbagai hal baru akan mereka temukan sebagai ilmu yang mereka pelajari 

pada saat itu.87 

e. Metode Demonstrasi 

Metode Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan memperagakan secara langsung terkait alur sebuah 

kejadian atau penggunaan sebuah benda dari awal pelaksanaan sampai 

akhir dari proses alur itu berlangsung. Berbagai macam tingkah laku atau 

teknik yang ditampilkan di depan peserta didik yang kemudian peserta 

didik mengamatinya lalu memahami serta dapat meniru pelaksanaan dari 

demonstrasi tersebut. Hal itu merupakan proses dari cara belajar peserta 

didik melalui metode demonstrasi.88 

Dari berbagai macam Metode Belajar dan Metode Pembelajaran di atas 

kita mengetahui bahwasannya Metode Belajar dan Metode Pembelajaran itu 

bukan dua hal yang sama. Kedua pembahasan tersebut memiliki lingkup 

yang berbeda namun masih fokus kepada proses belajar peserta didik. 

Metode Belajar memiliki lingkup seputar cara atau konsep belajar peserta 

didik yang dapat diterapkan guna mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari sebuah ilmu. Sedangkan Metode Pembelajaran memiliki 

 
87 Ibid., hal. 29. 
88 Bando, Ushwa Dwi Masrurah Arifin, Elihami Elihami, “PengaruhَّMetodeَّDemonstrasiَّ

TerhadapَّPembelajaranَّFiqhَّDiَّPesantrenَّMelaluiَّKonsepَّPendidikanَّNonformal”, Jurnal Edukasi 

Nonformal, Vol. 2, No. 1, 2021), hal. 84. 
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lingkup seputar cara guru dan murid dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, Metode Pembelajaran dapat diterapkan guru di kelas guna 

mempermudah menjalankan proses pembelajaran dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

4.  Strategi Belajar 

Pada pembahasan ini, data yang didapatkan terkait pembelajaran maka 

strategi belajar dengan pembelajaran merupakan satu pembahasan yang 

sama. Strategi Pembelajaran merupakan rangkaian model, metode, teknik 

serta pendekatan yang digunakan dalam memberikan materi kepada peserta 

didik. Strategi pembelajaran berkaitan dengan cara atau konsep dalam 

penyajian materi pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.89 

Dari penjelasan di atas kita dapat ketahui bahwasannya strategi 

pembelajaran mencakup seluruh aspek-aspek yang sangat penting dalam 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Artinya bahwa strategi merupakan 

permasalahan yang sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap pendidik 

sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Kemudian pada pembahasan 

ini akan dijelaskan dua macam Strategi pendekatan pembelajaran yang akan 

dibahas satu persatu pada kutipan di bawah ini. 

a. Pendekatan Ekspositori 

 
89 Agus Pahruddin,. Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam Di Madrasah, 

(Bandar Lampung: Pustaka Media, 2017). Hal. 24. 
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Pendekatan Ekspositori merupakan salah satu Strategi 

Pembelajaran yang didominasi oleh aktivitas guru dalam 

menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik. Strategi 

pembelajaran ini memberikan banyak waktu untuk pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Strategi Pembelajaran ini cocok 

digunakan untuk materi yang membutuhkan banyak penjelasan dari 

pendidik secara rinci dan mendalam.90 

b. Pendekatan Inkuiri 

Pendekatan Inkuiri merupakan Strategi Pembelajaran yang 

memberikan peluang yang luas kepada peserta didik untuk belajar 

dengan melakukan pembahasan secara mandiri dengan berbagai cara 

yang berkaitan dengan topik pembelajaran. Pada pembelajaran dengan 

Pendekatan Inkuiri pendidik tidak secara tuntas memberikan materi 

pembelajaran namun peserta didik dengan berbagai kemampuannya 

menelaah sendiri materi tersebut secara mendalam dan diberikan banyak 

kesempatan untuk menemukan hal baru pada dari hasil kajian peserta 

didik tersebut. Sedangkan tugas pendidik pada saat itu ialah hanya 

sebagai fasilitator dan pengarah peserta didik agar pembelajaran dapat 

berjalan sesuai strategi dan rencana yang telah ditetapkan.91 

Dari berbagai ulasan mengenai strategi belajar di atas kita dapat 

mengetahui bahwa pembelajaran memiliki dua cara pendekatan yaitu 

pembelajaran yang berpusat lebih kepada pendidik dan pembelajaran yang 

 
90 Ibid., hal. 25. 
91 Ibid., hal. 26. 
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berpusat lebih kepada peserta didik. Pendekatan ini bisa diterapkan sesuai 

dengan kondisi dan situasi pembelajaran, yang mana pendekatan ini 

menjadi kebutuhan masing-masing dari setiap pembelajaran, bisa jadi 

pembelajaran membutuhkan lebih banyak aktivitas pendidik atau 

pembelajaran yang membutuhkan kreativitas peserta didik. 

5.   Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Selanjutnya pembahasan yang penting terkait Psikologi Belajar yaitu 

Faktor yang Mempengaruhi Belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar merupakan segala sesuatu yang dapat merubah atau menentukan 

proses belajar seseorang, baik menghambat mempercepat atau menetapkan 

suatu keadaan proses belajar tersebut. Adapun macam-macam faktor yang 

dapat mempengaruhi belajar yaitu Faktor Internal, Faktor Eksternal dan 

Faktor Pendekatan Belajar.92 Berikut ini akan dijelaskan satu persatu 

pembahasan tersebut. 

a. Faktor Internal 

Faktor Internal merupakan segala faktor yang menjadikan 

pembelajar tertarik yang bersumber dari dalam diri, seperti rasa ingin 

tahu, perhatian, motivasi, keinginan dan kebutuhan siswa.93 Faktor 

Internal itu sendiri terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama Aspek 

Fisiologis dan bagian yang kedua yaitu Aspek Psikologis.94 

 
92 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. (Depok: Raja Grafindo, 2003), Hal. 145. 
93 Putrina Mesra, dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempeengaruhi Minat Belajar Siswa Di Masa 

Pandemi”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 7, No. 3, (2021), hal. 179. 
94 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Depok: Raja Grafindo, 2003), hal. 146. 
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1) Aspek Fisiologis 

Aspek Fisiologis merupakan aspek yang berkaitan dengan keadaan 

jasmani yang mampu mempengaruhi kualitas dan kuantitas siswa 

dalam menjalankan proses belajar. Contoh dari aspek ini yaitu 

kebugaran dan kesehatan tubuh, kondisi penglihatan dan 

pendengaran serta organ-organ tubuh lain yang mampu mendukung 

proses belajarnya seseorang.95 

2) Aspek Psikologis 

Aspek Psikologis merupakan aspek-aspek yang terdapat di dalam 

diri seseorang yaitu jiwa atau rohani yang bersifat esensial serta 

dapat mempengaruhi proses belajarnya orang tersebut. Diantara 

yang termasuk Aspek Psikologis yang dapat mempengaruhi proses 

belajar seseorang yaitu intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi 

seseorang.96 

b.   Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal merupakan segala faktor yang mampu membuat 

seseorang terdorong untuk melakukan atau merubah sesuatu yang 

berasal dari luar diri orang tersebut.97 Sedangkan Faktor Eksternal ada 

dua macam yaitu lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. 

1) Lingkungan Sosial 

 
95 Ibid., hal. 146-147. 
96 Ibid., hal. 148-153. 
97 Putrina Mesra, dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Di Masa 

Pandemi”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 7, No. 3, (2021) hal. 180. 
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Lingkungan sosial merupakan berbagai macam pihak yang berada 

di sekitar seseorang yang mampu mempengaruhi proses belajarnya. 

Contohnya yaitu orang tua, guru, serta teman atau masyarakat 

sekitar yang hidup berdampingan dengan orang tersebut. 

2) Lingkungan Nonsosial 

Lingkungan nonsosial merupakan segala sesuatu yang tidak 

bernyawa yang memiliki kepentingan atau manfaat dari seseorang 

serta mampu memberikan pengaruh terhadap proses belajar orang 

tersebut. Beberapa contoh dari lingkungan sosial yaitu gedung 

sekolah, lingkungan sekitar, waktu dan yang lainnya.98 

 

c. Faktor Pendekatan Belajar 

Faktor pendekatan belajar merupakan berbagai macam jalan yang 

digunakan sebagai strategi yang digunakan untuk mempermudah dan 

mendukung proses pembelajaran. Untuk macam-macam pendekatan 

telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, sehingga berbagai 

macam pendekatan tersebut dapat mempengaruhi proses belajar 

seseorang atau peserta didik.99 

Dari berbagai faktor yang mempengaruhi belajar di atas, kita dapat 

menyimpulkan bahwa belajar dapat dipengaruhi oleh banyak aspek. Proses 

belajarnya seseorang tidak bisa berjalan dengan baik tanpa memperhatikan 

faktor-faktor yang mampu mempengaruhinya. Antisipasi bagi seorang 

 
98 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Depok: Raja Grafindo, 2003), Hal. 155-156. 
99 Ibid., hal. 156. 
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pendidik dalam mempersiapkan pembelajaran ialah melihat hal apa saja 

yang dapat mempengaruhi proses belajarnya peserta didik, baik dari Faktor 

Internal, Faktor Eksternal atau Faktor Pendekatan Pembelajaran. 

 

C. Integrasi Pendidikan Islam dan Psikologi Belajar dalam Konsep 

Pendidikan Anak Usia Dini 

Kata integrasi berarti menggabungan berbagai macam hal atau unsur 

hingga menjadi satu bagian yang utuh. Sedangkan di dalam keilmuan integrasi 

merupakan proses kolaborasi antara beberapa bidang keilmuan yang kemudian 

dikaitkan berbagai unsur dari keilmuan tersebut dan menjadi bidang keilmuan 

yang memberikan solusi atau jalan baru dari gabungan beberapa bidang 

keilmuan tersebut.100 

Dapat kita pahami dari penjelasan di atas bahwa integrasi merupakan 

penyatuan berbagai bidang keilmuan yang menjadi satu bidang yang dapat 

memberikan solusi atau jalan baru dari penggabungan bidang-bidang ilmu 

tersebut. Maka dapat kita terjemahkan terkait topik penelitian ini yaitu Integrasi 

Pendidikan Islam dan Psikologi Belajar dalam Konsep Pendidikan Anak Usia 

Dini adalah penyatuan unsur-unsur yang ada di Pendidikan Islam dengan 

Psikologi belajar untuk dapat memberikan pandangan terkait Pendidikan Anak 

Usia Dini berdasarkan pandangan dua bidang keilmuan tersebut. 

Pembahasan terkait Integrasi Pendidikan Islam dan Psikologi Belajar 

dalam Konsep Pendidikan Anak Usia Dini akan diberikan solusi bahwasannya 

 
100 Mahrisa, Rika, “IntegrasiَّIlmuَّPengetahuanَّDanَّAgama”, Journey-Liaison Academia 

and Society, Vol. 1, No. 1, (2022), hal, 446. 
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Pendidikan Islam merupakan aspek yang berperan sebagai pondasi, tujuan serta 

materi di dalam Pendidikan Anak Usia Dini. Sedangkan Psikologi Belajar 

merupakan aspek yang berperan sebagai jalan, cara serta strategi di dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini. Kemudian berikut ini akan diuraikan konsep-

konsep yang terkait dengan Pendidikan Anak Usia Dini di dalam Pendidikan 

Islam dan Psikologi Belajar. 

1. Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Dalam pembahasan ini yang terkait dengan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini yaitu Lembaga Pendidikan Islam dan Materi Pendidikan Islam. 

Berikut ini akan jelaskan satu persatu pembahasan tersebut 

a. Lembaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Lembaga Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini merupakan 

tempat belajar anak di awal masa pertumbuhannya. Lembaga 

Pendidikan yang pasti dilalui anak usia dini yaitu lembaga pendidikan 

informal. Lembaga informal untuk anak usia dini yaitu keluarga. Yang 

berperan di dalam keluarga saling memiliki ikatan darah antara 

pengajar dan pendidik. Yang bertugas sebagai guru atau pendidik dari 

keluarga yaitu orangtua.101 Maka keluarga merupakan lembaga 

informal yang bertugas mendidik anggotanya agar menjadi anak yang 

bisa menjalankan nilai-nilai keislaman di kehidupan sehari-hari. 

b. Materi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 
101 Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam. (Jakarta: Amzah, 2018), hal. 158. 
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Materi Pendidikan Islam merupakan berbagai macam yang 

diberikan atau diajarkan kepada anak usia dini sebagai bekalnya untuk 

menghadapi kehidupan masa depan. Beberapa aspek materi pendidikan 

Islam yang harus diajarkan kepada anak usia dini yaitu 

1) Aqidah Akhlak, akidah berkaitan nilai Ketuhanan yang merupakan 

dasar bagi anak agar anak dapat menjalankan Islam dengan baik dan 

benar, dan adapun akhlak merupakan aspek yang harus diajarkan 

kepada anak karena penting untuk menjadikan dirinya pribadi yang 

beradab dan mampu menjauhi segala kemaksiatan dan 

keburukan.102 

2) Fiqih, berkaitan dengan ibadah sehari-hari yang nantinya dapat 

membentuk kebiasaan yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Fiqih yang bisa diajarkan yaitu adab ketika makan dan minum, adab 

sebelum tidur dan sesudah bangun tidur, shalat, berwudhu, dan adab 

ketika buang air di kamar mandi.103 

3) Al-Qur’an,َّmerupakanَّ pendidikanَّ yangَّ berkaitanَّ denganَّ ibadahَّ

dan kewajiban anak sebagai seorang muslim yang harus mengenal 

Al-Qur’anَّdanَّmampuَّmembacanyaَّdenganَّbaikَّdan benar. 

Dari penjelasan di atas kita dapat ketahui bahwa Pendidikan Islam 

dalam konsep Pendidikan Anak Usia Dini dapat berintegrasi dengan 

menurunkan beberapa unsur dari Pendidikan Islam yaitu Lembaga 

Pendidikan Islam dan Materi Pendidikan Islam. Sehingga integrasi 

 
102 Ibid., hal. 101. 
103 Ibid., hal. 207-214. 
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Pendidikan Anak Usia Dini terhadap beberapa unsur Pendidikan Islam 

tersebut menjadi bagian dari solusi dari penelitian ini. Kemudian akan 

dijelaskan terkait beberapa unsur Psikologi Belajar dalam ranah Pendidikan 

Anak Usia Dini. 

2. Psikologi Belajar Anak Usia Dini 

Di dalam pembahasan Psikologi Belajar akan dibahas beberapa 

unsur yang nantinya berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini. Unsur-

unsur yang akan dibahas yaitu Tahapan Belajar, Faktor yang Mempengaruhi 

Belajar, Model Pembelajaran, Metode Pembelajaran dan Strategi Belajar. 

a. Tahapan Belajar Anak Usia Dini 

Tahapan belajar berkaitan dengan perkembangan anak usia dini. 

Kehidupan anak akan terlihat berkembang dan memiliki tanda-tanda 

khusus ketika tahapan belajarnya melewati suatu proses tertentu. Unsur 

ini penting untuk diketahui sebagai panduan dalam 

menumbuhkembangkan anak usia dini dan pihak yang patut memahami 

permasalahan ini yaitu orangtua.104 Kemudian beberapa tahapan belajar 

anak usia dini yaitu, 

1) Pertama yaitu pada usia lahir sampai tiga bulan, perkembangan ini 

memiliki ciri-ciri suka memainkan jari tangan dan memasukkannya 

kedalam mulut, mengenali suara dan wajah orang terdekat 

(orangtua), menangis, berteriak dan bergumam. 

 
104 Dahlia, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 

hal. 39. 
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2) Kedua yaitu pada usia tiga sampai enam bulan, perkembangan ini 

memiliki ciri-ciri memegang benda dengan lima jari, mengulurkan 

tangan karena meminta sesuatu dan memperhatikan ucapan orang. 

3) Ketiga yaitu pada usia enam sampai sembilan bulan, perkembangan 

ini ditandai dengan ciri-ciri memperhatikan benda-benda yang 

bergerak, menolehkan pandangan ke sumber suara, meniru ucapan 

yang terdiri dari dua kata dan memindahkan sesuatu dari satu tangan 

ke tangan lain. 

4) Keempat merupakan tahapan pada usia sembilan sampai 12 bulan, 

perkembangan ini memiliki ciri-ciri yaitu berjalan sambil 

berpegangan dengan sesuatu yang di dekatnya, menoleh ketika 

namanya disebutkan, menggelengkan kepala atau menangis ketika 

menolak sesuatu. 

5) Kelima merupakan fase pada usia 12 sampai 18 bulan, 

perkembangan ini memiliki ciri-ciri mampu merespon ya atau tidak 

ketika ditanya, menanyakan nama-nama benda yang tidak diketahui 

namanya, dapat berjalan beberapa langkah namun tidak dengan 

berpegangan atau bantuan dan tertarik pada kegiatan ibadah.105 

6) Keenam yaitu fase pada usia 18 sampai 24 bulan, pada fase ini 

memiliki ciri-ciri yaitu melompat namun bukan dari tempat yang 

lebih tinggi, mengatakan kalimat pendek ketika menginginkan 

sesuatu, menyebutkan nama-nama makanan berserta rasanya, 

 
105 Ibid., hal. 50-70. 
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meniru aktivitas ibadah dan doa, menunjukkan kata-kata dan sikap 

yang baik. 

7) Ketujuh yaitu pada fase usia dua sampai tiga tahun, pada fase ini 

memiliki ciri-ciri yaitu mampu menangkap dan melempar bola, 

memahami perintah  yang mudah dan konsentrasi ketika 

mengerjakan sesuatu walaupun tanpa pertolongan orangtua. 

8) Kedelapan merupakan fase pada usia tiga sampai empat tahun, fase 

ini memiliki ciri-ciri yaitu mampu berlari sambil memegang atau 

membawa sesuatu yang tidak berat, menyebutkan angka satu 

sampai sepuluh, memahami ketika diberikan dua perintah secara 

bersamaan dan menirukan doa-doa pendek. 

9) Kesembilan merupakan fase pada usia empat sampai lima tahun, 

pada fase ini memiliki ciri-ciri mampu menirukan beberapa gerakan 

hewan atau benda seperti pesawat dan kambing, memainkan benda 

dengan mengimajinasikannya menjadi bentuk lain contoh  meja 

sebaga mobil, menyatakan suatu pendapat terhadap orang lain dan 

mengetahui agama yang diyakininya. 

10) Kesepuluh merupakan fase pada usia lima sampai enam tahun, pada 

fase ini memiliki ciri-ciri yaitu mampu melakukan kombinasi 

gerakan dari banyak bagian tubuh seperti tangan-kaki-mata-kepada 

serta mampu meniru gerakan tarian, menggunakan simbol angka 

ketika berhitung dan mengetahui huruf-huruf abjad, memiliki 
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banyak kosa kata untuk menyatakan ide kepada orang lain, 

mengetahui hari besar di dalam agama.106 

b. Faktor yang Mempengaruhi Belajar Anak Usia Dini 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak usia dini 

merupakan berbagai macam aspek yang dapat mengubah proses atau 

hasil dari belajar anak usia dini. Pada proses belajar anak usia dini ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya ada dua aspek, yaitu 

lingkungan perkembangan dan hereditas.107 

lingkungan perkembangan merupakan semua kenyataan situasi, 

kondisi dan peristiwa sosial maupun fisik yang mempengaruhi 

perkembangan seseorang. Lingkungan perkembangan memiliki dua 

ruang lingkup yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 

Lingkungan keluarga dan sekolah menjadi contoh faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi proses belajarnya anak usia dini.108 Sedangkan 

hereditas merupakan karakteristik seseorang yang diturunkan atau 

disalurkan dari orangtua kepada anak-anaknya baik dari segi potensi 

jasmani maupun mental atau kejiwaan yang dimiliki orangtuanya.109 

Jadi dari beberapa penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa 

ada dua jenis faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar anak usia 

dini yaitu faktor lingkungan perkembangan dan faktor hereditas. Faktor 

lingkungan perkembangan memiliki dua ruang lingkup yaitu 

 
106 Ibid,. hal. 50-70. 
107 Ibid., hal. 41. 
108 Ibid., hal. 42. 
109 Ibid., hal. 41. 
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lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Sedangkan hereditas 

merupakan karakteristik yang diturunkan orangtua sejaka anaknya lahir 

ke dunia baik jasamani maupun mentalnya. 

 

c. Model Pembelajaran Anak Usia Dini 

Model Pembelajaran merupakan corak yang ada pada proses 

belajar seseorang, jadi dapat dikaitkan bahwa model belajar anak usia 

dini merupakan corak atau karakteriktik yang ada para proses 

belajarnya anak usia dini. Kemudian model yang digunakan dalam 

proses pembelajaran anak usia dini yaitu model pendidikan karakter.110 

Model Pendidikan karakter adalah pendidikan yang 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan seluruh aspek yang 

ada pada diri seseorang. Aspek yang yang dikembangkan adalah segala 

sesuatu yang menjadi dasar kemampuan diri manusia unuk bisa hidup 

dan berkembang sebagai individu yang baik dan bermanfaat 

dikehidupan keluarga masyarakat dan negara. Beberapa contoh aspek 

yang dikembangkan yaitu dari aspek afektif, psikomotorik, kognitif, 

keterampilan sosial dan emosional, pendidikan kesehatan, pendidikan 

nilai dan moral.111 

 
110 Yenni Fitra Surya, , “PenggunaanَّModelَّPembelajaranَّPendidikanَّKarakterَّAbadَّ21َّ

Pada Anak Usia Dini,”َّJurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 1, (2017), 

hal. 56. 
111 Djamila Lasaiba, “PolaَّPengembanganَّModelَّPembelajaranَّPendidikanَّAnak Usia Dini 

DiَّLingkarَّKampusَّIAINَّAmbon”, Jurnal Fikratuna, Vol. 8, No. 2, (2016), hal. 94-95. 
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Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa model 

pembelajara anak usia dini merupakan corak atau warna yang 

menggambarkan orientasi pada proses pengembangan anak usia dini. 

Model yang ada pada pembelajaran anak usia dini harus berorientasi 

pada pengembangan kemampuan dasar pada anak guna menjadi bekal 

baginya untuk menghadapi kehdupan di masa depan. Model yang dapat 

digunakan yait pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan 

model pendidikan yang dilaksanakan dengan tujuan mengembangkan 

aspek-aspek dasar pada diri manusia, contohnya  yaitu perkembangan 

kognitif, keterampilan sosial dan emosional. 

d. Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 

Metode pembelajaran ialah jalan atau cara yang digunakan 

untuk menjalankan proses belajar yang dikelola oleh pendidik untuk 

menyampaikan ilmu kepada peserta didik. Maka metode pembelajaran 

anak usia dini merupakan jalan atau cara yang digunakan orangtua atau 

pendidik untuk mengajarkan berbagai hal kepada anak usia dini.112 

Beberapa metode pembelajaran yang cocok digunakan untuk anak usia 

dini yaitu, 

1) Percakapan, merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

berkomunikasi antara pendidik dan peserta didik, komunikasi 

dilakukan secara verbal dan bisa dengan bertukar pikiran dan 

 
112 Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam, (Jakarta : Amzah, 2018), hal. 131. 
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perasaan antara pendidik dan peserta didik. Metode ini dapat 

mengembangkan kemampuan berbahasa dan komunikasi anak.113 

2) Pembiasaan, merupakan metode yang dilakukan dengan 

membiasakan anak untuk melakukan perilaku kebaikan yang 

dilakukan secara terus menerus pada saat momen yang ditentukan 

sehingga menjadi hal yang kebiasaan dan mudah dilakukan. 

Perilaku yang dilakukan merupakan hal-hal kebaikan yang 

bertujuan mengembangkan pribadi anak. Contohnya seperti 

perilaku sopan dihadapan orang, mengucapkan salam ketika 

bertemu orang, disiplin, mandiri dan yang lainnya.114 

3) Keteladanan, merupakan metode yang diterapkan dengan 

menunjukkan contoh perilaku atau hal-hal yang baik kepada anak. 

Karena tabiat dari seorang anak yaitu meniru segala apa yang 

dilihatnya maka sebagai orangtua atau pendidik meotde ini 

merupakan metode yang cocok diterapkan dan menjadi contoh baik 

bagi anak.115 

4) Bermain, merupakan metode yang diterapkan dengan melakukan 

hal yang disenangi, nyaman dan bersemangat bagi anak dengan 

dikolaborasikan kegiatan belajar dan tidak menafikan atau menolak 

kegiatan bermain anak. Metode tersebut juga memandang bahwa 

bermain merupakan aktifitas yang tidak bisa dihilangkan dari diri 

 
113 Ibid., hal. 131. 
114 Ibid., hal. 133. 
115 Ibid., hal. 134. 
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anak, maka segala aktifitas belajar anak seharusnya dikombinasikan 

dengan bermain.116 

Dari beberapa penjelasan mengenai metode pembelajaran di 

atas dapat kita simpulkan bahwa proses belajar anak usia dini 

membutuhkan metode yang sesuai dan efektif ketika diterapkan pada 

proses belajar anak usia dini. Metode belajar anak usia dini harus 

memperhatikan kondisi dan karkteristik anak usia dini sehingga mudah 

diterapkan di dalam pembelajaran anak usia dini. Beberapa contoh 

metodenya yaitu metode percakapan, pembiasaan, keteladanan dan 

bermain. 

e. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini 

Strategi pembelajaran merupakan berbagai macam kegiatan 

yang diterapkan secara teratur dan di dalamnya terdapat berbagai unsur 

serta rencana-rencana yang berkaitan dan memudahkan proses 

pembelajaran.117 Maka dapat kita terjemahkan ke dalam konteks 

strategi pembelajaran anak usia dini merupakan berbagai macam 

kegiatan yang diterapkan secara teratur dan di dalamnya terdapat 

banyak unsur yang berkaitan serta memudahkan proses pembelajaran 

serta dengan melihat kondisi dan karakteristik anak usai dini. Strategi 

pembelajaran yang digunakan pada anak usia dini merupakan strategi 

yang mendominasi kegiatan anak atau active learning. Strategi tersebut 

 
116 Ibid., hal. 136-137. 
117 Nurmadiah, "Strategi pembelajaran anak usia dini", Al-Afkar: Jurnal Keislaman & 

Peradaban, Vol. 3, No. 1, (2015), hal. 18. 
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memberikan kegiatan yang berpusat pada peserta didik dan 

memberikan keleluasaan lebih kepada peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan dan kreativitasnya secara mandiri, 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan tersebut.118 

Beberapa contoh strategi pembelajaran yang dapat diterapkan kepada 

anak usia dini diantaranya yaitu, 

1) Strategi Brainstorming Simpel 

Strategi ini merupakan strategi yang dilaksanakan pendidik dengan 

memberikan berbagai permasalahan sederhana dikehidupan sehari-

hari dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengenalkan permasalahan tersebut dan mengemukakan ide dan 

solusi dari permasalahan tersebut, kemudian peserta didik secara 

langsung praktek untuk menyelesaikannya. 

2) Strategi Pengulangan Cerita 

Strategi ini dilaksanakan dengan cara pendidik menampilkan cerita 

dari video atau buku yang di dalamnya terdapat kisah-kisah teladan 

dan menarik untuk dibaca atau dilihat anak-anak. Kemudian anak 

disuruh untuk menceritakan ulang cerita tersebut dan guru 

membimbing agar anak percaya diri ketika bercerita. Strategi ini 

dapat mengembangkan daya tangkap dan konsentrasi serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi anak.119 

 
118 Uswatun Hasanah, "Strategi pembelajaran aktif untuk anak usia dini", INSANIA: Jurnal 

Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol. 23, No. 2, (2018), hal. 211. 
119 Ibid., hal. 215-216. 
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3) Strategi Lempar Bola 

Strategi lempar bola merupakan kegiatan yang dilakukan seperti 

bermain. Strategi ini dilakukan anak dengan menangkap dan 

melempar bola bersama dengan teman-temannya, dan guru 

memberikan apresiasi kepada anak jika berhasil dan memberi 

semangat ketika gagal. Kegiatan ini dapat meningkatkan motorik 

dan kemampuan sosial anak.120 

Dari penjelasan serta uraian tentang strategi pembelajaran di 

atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa pendidikan anak usia dini harus 

menerapkan strategi yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik anak 

usia dini. Strategi yang dapat diterapkan merupakan jenis strategi yang 

berpusat pada anak atau peserta didik. Contoh dari strategi tersebut 

yaitu strategi brainstorming, strategi pengulangan cerita, strategi 

lempar bola dan strategi lainnya yang sesuai dengan karakteristik dan 

menyenangkan bagi anak. 

Dari penjelasan di atas kita dapat ketahui bahwa Psikologi 

dalam konsep Pendidikan Anak Usia Dini dapat berintegrasi dengan 

menurunkan beberapa unsur dari Psikologi. Sehingga integrasi 

Pendidikan Anak Usia Dini terhadap beberapa unsur Psikologi Belajar 

tersebut menjadi bagian dari solusi dari penelitian ini. 

  

 
120 Ibid., hal. 213-214. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data serta penjelasan yang diperoleh dari penelitian ini, 

maka akan diambil tiga kesimpulan diantaranya yaitu 

1. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan Psikologi Belajar 

mencakup lima topik pembahasan, diantaranya Tahapan Belajar Anak 

Usia Dini, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, Metode Pembelajaran 

Anak Usia Dini, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, dan Faktor yang 

Mempengaruhi Belajar Anak Usia Dini, maka konsep tersebut dinamai 

dengan Psikologi Belajar Anak Usia Dini. 

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan Pendidikan Islam 

mencakup dua topik pembahasan, diantaranya Lembaga Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini dan Materi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

maka konsep tersebut dinamai dengan Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

3. Bentuk Integrasi konsep Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan 

perspektif  Psikologi Belajar dan Pendidikan Islam dapat diuraikan 

bahwasannya Pendidikan Islam merupakan aspek atau bidang yang 

berperan sebagai pondasi, tujuan serta materi di dalam menjalankan 

Pendidikan Anak Usia Dini. Sedangkan Psikologi Belajar merupakan 

aspek atau bidang yang berperan sebagai jalan, cara serta sarana untuk 

mengantarkan kepada tujuan Pendidikan Anak Usia Dini yang 

berorientasi kepada Pendidikan Islam. 
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B. Saran 

Dari hasil dan kesimpulan penelitian ini, kami ingin menyampaikan 

beberapa saran yaitu bahwasannya sebagai pendidik atau orang tua dalam 

melaksanakan pendidikan anak terutama anak usia dini sepatutnya untuk 

memperhatikan aturan-aturan mendidik anak serta tujuan dari pendidikan 

anak itu sendiri. Aturan dan tujuan pendidikan anak usia dini seharusnya 

mengikuti sesuai yang telah ditetapkan agama dan pemerintah. Kemudian 

dalam menjalankan pendidikan anak terutama anak usia dini, orang tua atau 

pendidik juga selayaknya mengenal apa itu strategi belajar bagi anak, maka 

dengan mengenal hal tersebut orang tua mampu mendesain dan menerapkan 

pendidikan yang efektif dan baik untuk anak didiknya. 
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